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M. Hafidz Al-Bastomi, NIM: E01214012 “MITOS SUMPAH PATI DI DESA 
KEDONDONG KEC. TULANGAN PRESPEKTIF ROLAND BARTHES”.  
 Skripsi ini dikaji untuk meneliti mitos sumpah pati di Desa Kedondong 
Kec. Tulangan, di mana mitos ini diyakini oleh masyarakat bahwa sumpah ini 
akan melekat seterusnya sampai anak cucunya, sehingga apabila terjadi 
perkawinan dari satu dusun  tersebut  dipastikan kedua mempelai akan meninggal. 
Menariknya adalah fokus ini nanti akan memperdalam di bagian agama dan 
kepercayaan yang nantinya akan diperdebatkan dengan teori-teori kefilsafatan. 
Dengan demikian diharapkan dari penelitian ini penulis dapat menafsirkan 
kejadian yang terjadi di desa Kedondong dengan teori mitos dari tokoh Roland 
Barthes. Dalam skripsi membahas bagaimana Sejarah dan makna mitos sumpah 
pati yang ada di desa Kedondong Kec. Tulangan Kab Sidoarjo dan bagaimana 
mitos sumpah pati di Desa Kedondong dilihat dari prespektif teori mitos Roland 
Barthes. 
Dalam studi ini penulis ingin mencari dan menelaah lebih jauh mitos 
tersebut dengan menggunakan perspektif Roland Barthes. metode yang digunakan 
ialah metode penelitian kualitatif untuk mengungkap mitos sumpah pati yang ada 
di Desa Kedondong Kec. Tulangan. Penelitian ini dilakukan melalui wawancara 
dan observasi secara langsung. 
Hasil penelitian ini menunjukkan mitos sebagai kontruksi, yaitu 
masyarakat memahami dan meyakini akan sumpah pati. sumpah pati ialah objek 
pembahasan atau peristiwa yang berada di Desa Kedondong Kec. Tulangan Kab. 
Sidoarjo, di mana peritiwa kejadian tersebut merupakan objek yang menjadikan 
masyarakat di desa itu mengamati peritiwa sumpah pati tersebut. Sampai disini 
tingkatan masyarakat sudah menjadi pemahaman atau pengetahuan yang baru 
sehingga masyarakat setelah mengamati kejadian-kejadian yang ada di desa 
Kedondong terkait akan adanya sumpah pati, mereka meyakini akan keberadaan 
sumpah pati itu. Kesimpulan dari uraian diatas ialah mitos sumpah pati 
memberikan suatu bentuk pesan atau aturan yang harus diyakini kebenaranaya. 











































1.1.  Latar Belakang 
 Roland Barthes (1980) adalah seorang filsuf yang dikenal luas sebagai 
penulis yang memiliki teori tentang mitologi dan semiologi.
1
 Tulisan-tulisannya 
dipublikasikan dalam suatu majalah di negara Perancis pada awal pertengahan 
abad, yang memuat berbagai pesan, yang kemudian pesan-pesan itu disebutnya 
sebagai mitos. Barthes membahas mitos lebih serius dan menuliskan karyanya 
pada buku yang diterbitkan oleh Noondy Press tahun 1972 berjudul Mythologies 
di bagian Myth Today.
2 
Mitos adalah suatu bentuk pesan atau tuturan yang harus  diyakini 
kebenarannya tetapi tidak dapat dibuktikan. Mitos bukan konsep atau ide tetapi 
merupakan suatu cara pemberian arti.
3
 Secara etimologis, mitos adalah jenis 
tuturan, tentunya bukan sembarang tuturan. Suatu hal yang harus diperhatikan 
bahwa mitos adalah suatu sistem komunikasi, yakni suatu pesan (message). Tetapi 
mitos tidak didefinisikan oleh objek pesan melainkan dengan cara menuturkan 
pesan tersebut, misalnya dalam mitos, bukan hanya menjelaskan tentang objek 
pohon secara kasat mata, tetapi yang penting adalah cara menuturkan tentang 
pohon tersebut.   
                                                          
1
 Semiologi adalah mitos yang tergolong dalam suatu bidang pengetahuan ilmiah 
2
 Roland Barthes, Mitologi, Terj. Nurhadi & Sihabul Millah, ( Yogyakarta: Kreasi Wacana 2004),. 
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3
 Barthes, Roland. . Mythologies  Terj Annette Lavers (New York: Hill and Wang 1983), 107 



































Apa saja bisa dikatakan sebagai mitos selama diutarakan dalam bentuk 
wacana. Artinya, apabila seseorang berbicara mengenai pohon maka pohon terseut 
dapat dibuat dalam berbagai macam versi. Pohon yang diutarakan oleh kelompok 
lingkungan bukan saja sebagai objek melainkan pohon tersebut mempunyai 
makna atau arti yang luas, sakral, pelestarian dan memiliki pengertian yang sangat 
luas. Melalui sistem makna menjadi masuk akal dan diterima apa adanya pada 
suatu masa, dan mungkin tidak untuk masa yang lain.
4
 
Pengertian mitos merupakan konteks mitologi-mitologi lama yang 
mempunyai pengertian bentuk dari suatu masyarakat  yang berorientasi pada masa 
lalu dari bentukan sejarah yang bersifat statis, kekal. Mitos dalam pengertian lama 
identik sejarah/histori, bentukan masyarakat pada masanya. Di tangan Barthes 
semiotik digunakan secara luas dalam banyak bidang sebagai alat untuk berfikir 
kritis.  
Mitos pada dasarnya adalah semua hal yang berhubungan dengan kejadian 
hal mistis. Paparan contoh di atas mempunyai arti (meaning) yang belum tentu 
bisa ditangkap secara langsung, misalnya untuk menangkap arti atau meaning 
sebuah lukisan diperlukan interpretasi. Tuturan mitologis dibuat untuk 
komunikasi dan mempunyai suatu proses signifikasi sehingga dapat diterima oleh 
akal. Dalam hal ini mitos tidak dapat dikatakan hanya sebagai suatu objek, 
konsep, atau ide yang stagnan tetapi sebagai suatu modus signifikasi. Mitos yang 
dipilih dapat diadopsi dari masa lampau yang sudah jauh dari dunia pembaca, 
namun juga dapat dilihat dari mitos kemarin sore yang akan menjadi “founding 
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  Andrew Tolson, Mediations: Text and Discourse ini Media Studies, (London: Arnold) 1996), 7. 



































prespective history (menemukan sejarah prespektif).
5
 Dengan demikian maka 
mitos tergolong dalam suatu bidang pengetahuan ilmiah, yakni semiologi.
6
 
Pernyataan Roland Barthes yang paling dikenal adalah  “matinya si 
penulis”7, kematian penulis yang dengan itu Roland Barthes ingin menggaris 
bawahi bahwa tidak ada otoritasi interpretasi, dan interpretasi dapat terus berjalan. 
Buku Mithologie (mitologi), karya Roland Barthes merupakan buku yang memuat 
artikel-artikel yang isinya dipublikasikan dalam majalah Les Leures 
Nouvelles antara tahun 1954 dan 1956.
8
 Tujuan dari majalah tersebut membahas 
nilai-nilai dan sikap yang secara implisit memuat berbagai pesan yang sesuai 
dengan kebudayaan seperti layaknya dalam koran, majalah, laporan, dan foto, 
melalui objek atau material seperti permainan, minuman, parfum dan mobil. 
Barthes menamakan pesan-pesan tersebut sebagai “mitos” (Yunani: muthos), 
artinya tuturan yang mempunyai makna pesan. 
Dalam sistem kebudayaan masyarakat di Indonesia merupakan 
keistimewaan tersendiri yang dimiliki oleh negara Indonesia, bahasa dan budaya 
yang sangat banyak, selain daripada itu masyarakat Indonesia adalah masyarakat 
yang memiliki kekuatan yang hebat dibandingkan negara lain dalam bentuk 
keanekaragaman budaya. Dalam suatu ekosistem budaya setiap individu budaya
                                                          
5
 Sunardi, Semiotika Negativa, (Yogyakarta: Buku Baik, 2004), 116. 
6
 Barthes, R. Denotation and Conotation Element of Semiology, (London:Jonatahan Cape 1967).  
110 
7
 La Mort de l’auteuradalah matinya si penulis 
8
 Culler, Jonathan. Barthes, Seri Pengantar Singkat  Terj Ruslani, (Yogyakarta: Jendela). 89 































memiliki ciri khas tersendiri untuk memulai atau merefleksikan budaya itu 
sendiri. Budaya dalam masyarakat Indonesia tidak akan terlepas dengan namanya 
metafisika, dalam budaya sendiri memiliki kekuatan yang sangat sakral di mana di 
dalam budaya itu memuat akan kesakaralan dari isi atau kegiatan setiap kelompok 
itu. Ini adalah nilai luhur yang diturunkan oleh nenek moyang terhadap generasi 
penerus yang akan melestarikan budaya itu sendiri.  
Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J. 
Herskovits dan Bronislaw Malinowski menjelaskan bahwa segala sesuatu yang 
terdapat dalam masyarakat ditentukan dan dibuat oleh kebudayaan yang dimiliki 
oleh masyarakat itu sendiri.
9
 Secara keseluruhan yang dapat kita fahami dalam 
suatu kebudayaan, budaya merupakan  sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan, dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran 
manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. 
Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh 
manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku, dan benda-benda  
organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk 
membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
10
 
Kebudayaan memiliki corak yang sangat khas, yang awal mulanya berdiri 
atau adanya suatu budaya itu diakibatkan bermacam-macam prosesnya, seperti 
                                                          
9
 Ibid,. 68 
10
 Sunardi, Semiotika Negativa, 94 



































halnya budaya adat dari desa Kedondong Kec. Tulangan yang sangat percaya 
dengan sumpah sang leluhurnya, sumpah tersebut dinamakan sumpah pati.
11
  
Sumpah pati adalah sumpah yang diucapkan oleh sang leluhur dari dusun 
Kadelesan untuk dusun  Godog, di mana sumpah ini sangat diyakini oleh 
masyarakat tersebut, sehingga apapun yang berhubungan dengan kedua dusun di 
desa Kedondong ini akan meninggal. Mulai dengan perjodohan, tanaman, apabila 
dari kedua dusun ini disatukan maka akan terjadi kematian. Awal sejarahnya 
leluhur ini adalah seorang yang disegani di dusun Kadelesan, akan tetapi tidak di 
akui oleh penduduk dusun Kadelesan. Ketika beliau meninggal beliau 
meninggalnya di dusun Godog, setelah itu masyarakat dusun Godog pun sama 
tidak mengakui adanya leluhur tersebut, bersumpah sebelum ia meninggal kedua 
dusun ini tidak akan bisa akur, dan akan mengalami kematian apabila kedua 
dusun tersebut ada kesinambungan satu sama lain.  
Dalam kejadian tersebut sampai sekarang masyarakat di sana masih sangat 
mempercayai sumpah itu. Hal tersebut diyakini oleh masyarakat bahwa sumpah 
ini akan melekat seterusnya sampai anak cucunya, sehingga apabila terjadi 
perkawinan dari satu dusun  tersebut  dipastikan kedua mempelai akan meninggal. 
Topik ini menarik dikarenakan tradisi ini masih dipercayai di zaman modern yang 
rasional.  
Menariknya adalah fokus ini nanti akan memperdalam di bagian agama 
dan kepercayaan yang nantinya akan diperdebatkan dengan teori-teori 
kefilsafatan. Dengan demikian diharapkan dari penelitian ini penulis dapat 
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 Wawancara, Subarjo, Desa Kedondong Kec. Tulangan,  21 Maret  2018. 



































menafsirkan kejadian yang terjadi di desa Kedondong dengan teori mitos dari 
tokoh Rolande Barthes (baik dari sisi objektif maupun sisi subjektif). 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah: 
1. Bagaimana Sejarah dan makna mitos sumpah pati yang ada di desa 
Kedondong Kec. Tulangan Kab Sidoarjo? 
2. Bagaimana mitos sumpah pati di Desa Kedondong dilihat dari 
prespektif teori mitos Roland Barthes? 
1.3. Tujuan Penelitian  
1. Memahami kejadian sumpah pati di desa Kedondong dengan 
prespektif teori Mitos Roland Barthes 
2. Memahami kondisi eksistensial manusia dalam keterkaitannya masalah 
sumpah pati di masyarakat desa Kedondong. 
1.4. Manfaat penelitian 
1. Mengembangkan kajian di bidang kefilsafatan khususnya teori mitos 
atau semiotik milik Rolland Barthes. 
2. Memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang teori 
mitos dari Roland Barthes 
1.5. Kerangka Teori 
Kerangka teori adalah kemampuan seorang peneliti dalam 
mengaplikasikan pola berpikirnya untuk menyusun secara sistematis teori-
teori yang mendukung tentang permasalahan penelitian. Teori ini berguna untuk 



































dijadikan titik tolak atau landasan berpikir dalam memecahkan atau menyoroti 
masalah. Dalam hal ini peneliti akan memakai teori-teori yang bersifat Mythe. 
Secara khusus akan memakai teori milik tokoh Roland Barthes. 
1.6. Metode Penelitian  
1.6.1. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian kali ini kami akan menggunakan metode penelitian 
kualitatif, yang mana nantinya memiliki landasan-landasan antara lain harus 
menjelaskan tentang : Lokus penelitian, Pendekatan penelitian, Pengumpulan data 
(observasi, dan wawancara,) Pengolahan dan analisis data, Keabsahan : Verifikasi 
dan kesimpulan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian mitos sumpah pati di Desa 
Kedondong Kec. Tulangan ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah rangkaian kegiatan atau proses penyaringan data atau 
informasi yang bersifat sewajarnya mengenai suatu masalah dalam kondisi, aspek 
atau bidang tertentu dalam kehidupan objeknya di mana yang dikumpulkan 
berupa pendapat dari narasumber, tanggapan, informasi, konsep-konsep dan 
keterangan yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan masalah.
12
 
Landasan teori ini dimanfaatkan sebagai pemandu agar penelitian fokus pada 
permasalahan dan sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga 
bermanfaat untuk memberikan informasi gambaran umum tentang latar penelitian 
dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 
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 Hadari Nawawi, Metode penelitian Ilmiah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 16 



































 Terdapat perbedaan yang mendasar dalam pengertian landasan teori untuk 
menjelaskan tentang penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian 
berangkat dari teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan serta penolakan 
terhadap teori yang digunakan; sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti 
berawal dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan 
berakhir dengan suatu “teori”. Selain itu, hasil penelitian ini bersifat subjektif 
sehingga tidak dapat digeneralisasikan.  
Secara umum, penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara 
dan observasi. Melalui metode ini, merupakan metode yang dipakai peneliti untuk 
menganalisis data yang didapatkan dari lapangan secara detail. Peneliti tidak dapat 
meriset kondisi sosial yang diobservasi, karena seluruh realitas yang terjadi 
merupakan kesatuan yang terjadi secara alamiah. Hasil dari penelitian kualitatif 
juga dapat memunculkan teori baru atau konsep baru apabila hasil penelitiannya 
bertentangan dengan teori lama dan konsep yang sebelumnya dijadikan sebagai 
kajian dalam penelitian.13 
1.6.2. Fokus Penelitian 
Peneliti menentukan batasan permasalahan untuk mempermudah dalam 
menganalisis hasil penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada kejadian 
Sumpah Pati yang ada di Desa Kedondong Kec. Tulangan, yang di padukan 
dengan teori mitos Roland Barthes, sehingga nantinya akan menghasilkan 
penelitian yang baru dan komprehensif. 
1.6.3. Jenis dan Sumber Data 
                                                          
13 Kriyantono, Rachmat,  Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenada, 2006),  87 



































Dalam hal ini peniliti akan menggunakan metode penelitian Observasi. 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang rumit karena melibatkan 
berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulanya yakni, observasi 
tidak hanya mengukur sikap dari responden, melainkan digunakan untuk merekam 
berbagai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data observasi ini cocok 
digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk mempelajari perilaku manusia, 
proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini sangat bagus diterapkan pada 
responden yang kuantitasnya tidak terlalu besar. Peneliti akan menggunakan 
teknik pencari data yakni menggunakan Participant Observation, Participant 
Observation adalah teknik yang harus hadir dan ikut serta dalam kegiatan yang 
ada di dalam masyrakat, oleh sebab itu teknik ini sangat mendukung apabila 
melakukan riset dengan penelitian kualitatif 
Data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam dua jenis, data 
primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Sumber primer adalah sumber pokok dalam sebuah penelitian yang berisi 
dan memberikan informasi yang lebih banyak dari buku-buku lain.
14
 Dengan 
demikian sumber primer yang dipakai penulis dalam meneliti pemikiran Roland 
Barthes yakni: 1. St. Sunardi, Semiotika Negativa, Buku Baik, Yogyakarta, 2004, 
2. Barthes, R. 1967. Dennotation and Connotation dalam Element of Semiology, 
London:Jonatahan Cape. Culler, Jonathan. 2002, 3. Barthes, Seri Pengantar 
                                                          
14
 Winarno Surahman, Dasar-Dasar Tekhnik Research (Bandung: Transito, 1975), 123. 



































Singkat (terjemahan Ruslani). Yogyakarta: Jendela, 4. Roland Barthes, Mitologi 
(Penerjemah: Nurhadi& A Suhabul Millah), (Kreasi Wacana: 2004). 
Selain memakai buku untuk rujukan penulis juga menggunakan metode 
Wawancara Dokumentasi, metode ini adalah metode yang secara langsung turun 
kepada masyarakat ntuk mengetahui hal sumber berita yang sesungguhnya, 
dengan tujuan untuk memproses secara detail sumber berita dalam penelitian 
kualitatif (lapangan). Menggunakan metode teknik wawancara dokumentasi 
merupakan teknik yang wajib dipakai untuk penelitian lapangan, tanpa ada 
metode ini maka keaslian sumber berita kurang valid, serta kurang akan referensi 
dari permasalahan yang diteliti oleh penulis. Data ini harus dicari melalui 
narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu yang jadikan objek 




2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi 
yang dikumpulkan dari sumber informasi yang telah ada. Sumber data sekunder 
adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi atau media, analisis 
industri oleh media, situs Web, internet dan seterusnya.
16
 
 Data sekunder yang dimaksud adalah data yang membantu peneliti untuk 
meneliti Teori Mitos Roland Barthes: Barthes, 1. Seri Pengantar 
Singkat (terjemahan Ruslani). Yogyakarta: Jendela. Barthes, Roland. 1983,  2. 
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  Umi Narimawati, Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori Aplikasi , (Bandung: 
Agung Media, 2008), 98 
16
 Ibid,. 90 



































Mythologies (translated by Annette Lavers). New York: Hill and Wang, 2. 
Manneke Budiman: “Semiotika dalam Tafsir Satra: Antara Riffaterre dan 
Barthes” dalam T. Christomy dan Untung Yuwono, 3. Semiotika Budaya, 
Penerbit Pusat Kemasyarakatan dan Budaya UI, Jakarta, 2004, 4. Bagus Takwin: 
“Cuplikan-cuplikan Ideologi”, dalam Jurnal Filsafat Universitas Indonesia 
Volume I No. 2, Agustus 1999. 
1.6.4. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan, mengingat 
penelitian ini adalah penelitian Kualitatif, maka penulis menggunakan metode 
Observasi dan Wawancara .  
1.7. Observasi adalah metode dasar dalam memperoleh data pada penelitian 
kualitatif. Observasi dalam hal ini lebih bersifat umum, dibandingkan 
dengan observasi terstruktur dan tersistematis, sebagaimana yang 
digunakan pada penelitian kuantitatif. Tujuan dari penelitian 
kualitatif adalah memahami dan mengetahui perilaku subyek secara apa 
adanya (real). Hal ini berbeda dengan observasi pada penelitian 
kuantitatif  yang membatasi observasi pada ringkasan berupa angka-
angka dalam mengamati subyek penelitian. Observasi pada penelitian 
kualitatif berbentuk narasi/pemaparan/deskripsi dari hal-hal yang 
dilakukan subyek dalam kondisi yang alami (natural settings). Secara 
umum, observasi dibagi menjadi dua, yakni observasi partisipan dan 
observasi non-partisipan 
 




































Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan kepada seorang yang ahli yang berwenang 
dalam suatu masalah. Wawancara dilakukan dengan metode tidak 
terstruktur dengan tujuan memberi keluasan informasi untuk 




1.6.5. Teknik Analisis Data  
Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisa data pada penelitian 
kualitatifini adalah metode teknik analisis data menggunakan deskriptif. 
Deskriptif adalah salah satu teknik analisis data yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena 
yang satu dengan fenomena lainnya,
18
 misalnya kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat  yang terjadi, 
serta tentang kecenderungan yang sedang berlangsung.  
Miles dan Huberman dalam Sugiyono,
19
 dengan adanya metode deskriptif 
kualitatif maka teknik analisa data dilakukan melalui 4 tahapan, yaitu : 
a. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data dengan melakukan 
wawancara, dokumentasi dengan menentukan strategi pengumpulan data 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method) Cetakan ke-16, (Bandung: Alfabeta, 
2013), 57 
18
 Ibid,. 59 
19
  Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian Cetakan ke-16, (Bandung: Alfabeta, 2010), 37 



































dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta pendalaman data 
pada proses pengumpulan data berikutnya.  
b. Reduksi Data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, data mentah atau data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Dengan proses reduksi data ini dilakukan 
oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian untuk 
menghasilkan data sebanyak dan sedetail mungkin. 
c. Penyajian Data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam 
suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan 
sederhana serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan data dan pengambilan tindakan. Dengan proses penyajian 
data ini peneliti telah siap dengan data yang telah disederhanakan dan 
menghasilkan informasi yang sistematis. 
d. Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses anlisa data. Pada 
bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah 
diperoleh dari interview dan dokumentasi. Dengan adanya kesimpulan 
maka, peneliti akan terasa sempurna karena data yang dihasilkan benar-
benar valid atau maksimal. 
1.6.6. Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini pengujian keabsahan data/validitas data, peneliti 
menekankan pada uji kredibilitas. Menurut Sugiyono pengujian kredibilitas data 
penelitian kualitatif dapat dilakukan antara lain sebagai berikut:
20
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  Ibid,. 121. 



































a. Perpanjangan pengamatan, dilakukan untuk dapat mengingkatkan 
kepercayaan/kredibilitas data, dalam hal mana peneliti kembali lagi ke 
lapangan, melakukan pengamatan dan wawancara. Perpanjangan 
pengamatan ini terutama difokuskan terhadap data yang telah diperoleh 
peneliti dari informan, setelah diteliti kembali ke lapangan, data itu 
ternyata benar dan tidak berubah, sehingga menunjukkan data penelitian 
ini adalah kredibel. 
b. Meningkatkan ketekunan, dalam hal ini peneliti berusaha lebih tekun 
dan cermat untuk memperoleh kepastian dan akurasi data, dengan 
mengecek kembali data-data maupun dengan membaca berbagai 
referensi terutama konsep-konsep/teori yang telah disajikan dalam 
tinjauan pustaka terkait dengan temuan penelitian. Dengan begitu 
wawasan peneliti menjadi semakin luas dan tajam. 
c. Triangulasi, data diteliti kembali dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara. 
d. Analisis Kasus Negatif, artinya apakah data yang berbeda atau tidak, 
sejauh peneliti analisis terhadap kasus negatif ini secara substantif 
sangat kecil atau lemah, maka data yang diperoleh adalah kredibel. 
e. Menggunakan Bahan Referensi, artinya data yang diperoleh disertai alat 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
f. Mengadakan member Check, adalah proses penelitian data dengan 
mendatangi kembali informan setelah merangkum atau mendeskripsikan 



































data-data telah diberikan, atau melalui diskusi dengan sejawat terkait 
data yang diperoleh. 
1.6.7. Kajian Terdahulu 
Dalam kajian terdahulu, ada beberapa penelitian yang merupakan bentuk 
dari re-presentasi atau tolak ukur yang menjadikan penelitian ini berbeda derngan 
peneltian yang lain, antara lain adalah. 
a. Mitologi Bahasa Agama: Analisis Kritis dari Semiologi Roland Barthes. 
Skripsikarya dari Husni Mubarak UIN Syarif Hidayatullah 2008. Karya ini 
menjelaskan bagaimana Roland Barthes membahasa tentang semiologinya 
yang di dalamnya membahas tentang bahasa agama yang di masukkan dalam 
suatu kejadian yang di mana kejadian tersebbut juga masuk dalam 
pembahasan mitos dari teori Roland Barthes.  
b. Sumpah Pocong: Upaya Penyelesaian Sengketa Masyarakat Madura (Studi 
Kasus di Masjid Madegan Desa Polagan, Sampang Madura) karya Sri Endah 
Kinasih Universitas Trunojoyo tahun 2012. Pembahasan ini merupakan 
pembahasan sumpah yang dipercayai oleh masyrakat mengenai penyelesaian 
dari maslah sengketa tanah. Masyarakat menyebutnya yakni dengan Sumpah 
Pocong, sumpah ini dilakukan apabila masyarakat sudah tidak menemui jalan 
titik temu, dan mereka menggunakan tradisi ini untuk mengetahui seseorang 
tersebut benar atau salah. Ini dilakukan di Desa Polagan Sampang Madura. 
c. Mitos Mbah Bregas Dusun Ngino Desa Margoagung Setegan Sleman 
Yogyakarta, karya Iftahul Mufiani UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
2009. Karya ini menjelaskan bahwa bagaimana mitos Mbah Bregas ini sangat 



































eksis dalam lingkungan masyarakat Desa Margoagung, dimana Mbah Bregas 
ini adalah bagian dari satu kepercayaan yang sangat kental akan budaya 
kejawenya. Mbah Bregas adalah orang yang menaungi awal sejarah desa 
Margoagung oleh sebab itu setiap adat yang bersifat kejawen harus tunduk 
dan melakukan sesembahan atau izin kepada Mbah Bregas. 
Dari banyak penelitian yang sudah dijelaskan oleh peneliti-peneliti 
terdahulu, penelitian yang ditulis oleh penulis ini adalah penelitian yang baru 
di mana masih belum ada orang yang meneliti tentang Sumpah Pati, 
khususnya di Desa Kedondong Kec. Tulangan Kab. Sidoarjo. Sangat menarik 
untuk membahas penelitian ini, di mana penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang sejarahnya sumpah pati ini sampai detik ini masih dipercayai 
oleh masyarakat Desa Kedondong, dan Sumpah ini tidak akan dilanggar oleh 
masyarakat desa Kedondong. Menariknya dengan sumpah pati ini masyarakat 
yang sudah modern ini masih mempercayai akan mitos tersebut, dan oleh 
sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kebenaran dari sumpah 
pati tersebut yang berada di Desa Kedondong Kec. Tulangan Kab. Sidoarjo. 
1.6.8. Sistematika Pembahasan 
Setelah nanti selesai dilaksanakan penelitian, dalam pelaporannya peneliti 
akan melakukan sistematika pembahasan untuk mempermudah pemahaman 
pembaca terhadap hasil penelitian yang dilakukan di Desa Kedondong Kecamatan 
Tulangan Kabupaten Sidoarjo. Maka untuk itu, penulis bagi dalam bentuk 
beberapa bab. 
 



































Bab I Pendahuluan 
Pada pendahuluan, berisi berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II Teori Mitos dan Mythologi Roland Barthes 
 Pada bab ini peniliti akan menyajikan bagaiamana biografi seorang Roland 
Barthes dan juga menjelaskan segala aspek tentang Mitos yang dijelaskan oleh 
Roland Barthes,  
Bab III Memahami Makna Budaya Sumpah pati di Desa Kedondong 
Pada Bab III ini  peneliti akan menguraikan dan proses awal sejarah adanya 
sumpah pati dalam kebudayaan masyarakat Desa Kedondong mulai dasar 
filosofinya, dan sekaligus mengkomparasikan kejadian tersebut dengan landasan 
teori Mythologi Roland Barthes. Serta akan membahas data lapangan yang ada di 
Desa Kedondong Kec. Tulangan Kab. Sidoarjo. 
Bab IV Analisis 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan beberapa aspek, yakni:  
Analisis data tentang Mitos Sumpah Pati Di Desa Kedondong Kec. Tulangan 
Prespektif Roland Barthes 
Bab V Penutup 
Berisi kesimpulan dan saran, dengan harapan tujuan penelitian ini dapat teralisasi 
dengan baik 
 


































TEORI MITOS ROLAND BARTHES 
 
2.1. Biografi Roland Barthes 
 Sejarah pemikiran mengenai budaya Roland Barthes untuk sumbangan dan 
pemikiranya adalah penggagas serta intelektual terpenting mengenai budaya. 
Analisis budaya yang dikembangkan oleh Roland Barthes  khusus akan teori 
mitos, teori ini menjadi kunci untuk mengkaji lebih dalam akan kebudayaan. 
Roland Barthes mampu merumuskan teroi mitos menjadi teori yang menelisik 
budaya yang sudah seolah alamiah. 
Roland Barthes lahir dari seorang pasangan Louis Barthes, yang menjadi 
perwira angkatan laut, dan  Henriette Barthes, seorang protestan yang sangat 
patuh dan taat akan agamanya. Dalam sejarahnya ia tidak pernah mengetahui 
ayahnya, dan pada usia sau tahun ia ditinggal ayahnya dalam medan perang di laut 
utara, dan ayahnya meninggal dalam pertempuran disana.
1
 Kemudian ia diasuh 
oleh ibu, kakek dan neneknya. Roland Barthes lahir pada tanggal 12 November 
1915 dari keluarga kelas menengah 
                                                          
1
 Roland Barthes, Image, Music, Text, (Glasgow: Fontona, 1977 ), 146 
 


































protestan di Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne, kota kecil dekat pantai 
Atlantik di sebelah barat daya Prancis.
2
 
Roland Barthes memulai karirnya sebagai penulis yakni dengan membuat 
artikel-artikel sederhana yang di publish pada saat masa itu, dengan bertemakan 
yang paling terkenal adalah “Matinya si Penulis”. Dari artikel inilah lama-
kelamaan beliau memiliki banyak artikel sehingga beliau mengumpulkan artikel-
artikel tersebut dalam bentuk buku. Buku tersebut diberi judul “Mythe”. Buku 
Mithologhy (mitologi), karya Roland Barthes merupakan buku seri yang memuat 
artikel-artikel yang sebagian besar dipublikasikan dalam majalah Les Leures 
Nouvelles antara tahun 1954 dan 1956. Tujuan dari majalah tersebut membahas 
nilai-nilai dan sikap yang secara implisit memuat berbagai pesan yang sesuai 
dengan kebudayaan seperti layaknya dalam koran, majalah, laporan, dan foto, 
melalui objek atau material seperti permainan, minuman, parfum dan mobil. 
Barthes menamakan  pesan-pesan tersebut sebagai “mitos”, artinya  tuturan yang 
mempunyai makna pesan.  
Adapun karya-karya lain Mythology dari Roland Barthes antara lain:
3
A 
Barthes Reader, Camera Lucid), Critical Essays, The Eiffel Tower and other 
Mythologie), Elements of Semiology, The Empire of the Signs, The Fashion 
System, The Grain of the Voice, Image-Music-Text, Incidents, A Lover's 
Discourse, Michelet, New Critical Essays, On Racine, The Pleasure of the Text, 
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 David Herman, Roland Barthes, dalam Hans Berens and Joseph Natoli, Postmodernisme: The 
Key Fignuro,. 84 
3
 Philip Thody and Ann Course, Introducing Barthes, (UK: Ikons Books 1999), 112 

































The Responsibility of Forms, Roland Barthes, The Rustle of Language, 
Sade/Fourier/Loyola, The Semiotic Challenge. 
Roland Barthes menjadi profesor di Collegt de France dalam bidang 
semiologi literal sebelum beliau meninggal pada tahun 1980, tepatnya 26 Maret 
1980 karena kecelakaan pada saat ia makan siang dengan Michael Foucault dan 
Francis Mitteran seorang tokoh oposisi yang terpilih menjadi presiden pada waktu 
sesudahnya.
4
 Pada usia 9 tahun,  
 
Roland Barthes berangkat ke Paris bersama Ibunya.  Di negara Paris ia 
tumbuh dewasa dan melakukan pendidikan formal yang di tempuh di Universitas 
Lycee Montaigne (1924-1930) dan Lycee louis-le-greend (1930-1934). Pada 
tahun 1927ia memiliki adik tiri yang bernama Michel Salzado.
5
 Lekas pada saat 
adiknya lahir nenek dari Roland Barthes tidak membantu di kehidupan mereka, 
mulai dari finansial, karena kehadiran adik tiri Roland Barthes ini tidak 
mendapatkan restu dari keluarga. Setelah itu Ibu Roland Barthes ini bekerja 
sebagai tukang jilid buku untuk mencukupi kebutuhan hidup setiap harinya. 
Pendidikan sarjananya ditempuh di Universitas Sorbonne, ia mendapatkan 
gelar sarjana dalam bidang sastra klasik pada tahun 1939, setahun kemudian ia 
pergi menjelajahi Yunani bersama dengan grup teater yang didirikanya. 
Perjalanan ini sangat mendukung sastra klasik yang ia kuasai dan kemudain ia 
mengajar di universitas Lycee in Biarriz selama setahun. Setahun kemudian ia 
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mengajar di universitas Lycee Voltair dan Lycee Carnot Paris Perancis. Roland 
Barthes mengajar di paris hanya setahun, dan bersamaan dengan itu ia juga 
mendapatkan gelar kesarjanaan lagi dalam biang studi traged Yunani. Pada bulan 
oktober 1941 Roland Barthes harus berjuang dengan penyakit Tubercollosis yang 
ia alami.
6
 Penyakit ini yang menemani karirnya, dan pada saat Barthes dinyatakan 
sembuh dari penyakit  tersebut ia menyelesaikan studynya dalam bidang grammer 
dan phiology di usianya yang ke-28. 
Di Indonesia, Roland Barthes seringkali dikutip pendapatnya tentang 
semiotika (semiologi) terutama tentang konsep pemaknaan konotatif atau yang 
lebih dikenal istilah second order semiotic system. Juga pernyataan Barthes 
tentang kematian pengarang, atau the dead of the author, seringkali dikutip 
dengan berbagai ketidakjelasan.  
Dalam hal ini, kata “author” tidak lagi mempunyai otoritas dalam 
memberikan interpretasi terhadap karyanya. Pembacalah yang kemudian 
memberikan interpretasi sesuai dengan horison harapannya. Sayangnya, kata 
“pengarang” dalam bahasa Indonesia tidak memiliki kedekatan dengan kata 
„otoritas‟ dalam konteks penafsiran terhadap karya sastra.7 Oleh karena itu, 
menurut Barthes, meski “author” telah mati, tetapi “the writer” tidak mati setelah 
karya sastra itu dipublikasikan. Writer atau penulislah yang kemudian menikmati 
royalti dari penerbit karya sastra yang mereka jual kepada pembaca. Penulis 
                                                          
6 Roland Barthes, The Grain of the Voice, (New York: Hill and Wang, 1985), 368. 
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 Ibid,. 369 

































jugalah yang kemudian namanya dibicarakan dalam sejumlah kritik atau resensi 
dalam sebuah media cetak. 
Seringkali Barthes dikategorikan sebagai seorang strukturalis sekaligus 
seorang poststrukturalis; memang sebuah kategori yang tidak mudah untuk 
memberi predikat kepadanya. Pemikir Prancis yang meninggal pada 1980 akibat 
diseruduk truk sehabis keluar dari sebuah kafe di Paris ini, tidak diragukan lagi 
merupakan tokoh kajian budaya Prancis, selain tokoh-tokoh asal Inggris semacam 
Hoggart maupun Williams. Barthes adalah penulis sejumlah fenomena budaya 
populer khususnya di Prancis selain sebagai tokoh semiotika yang terkenal dengan 
bukunya yang berjudul Eléments de Sémiologie (1964).
8
 
2.2. Pemikiran Roland Barthes Tentang Mitos 
Mitos adalah suatu wahana di mana suatu ideologi berwujud. Mitos  dapat 
berangkai menjadi suatu mitologi yang memainkan peranan penting  dalam 
kesatuan budaya-budaya. Sedangkan Van Zoest menegaskan,  siapapun bisa 
menemukan ideologi dalam teks dengan jalan meneliti konotasi-konotasi yang 
terdapat didalamnya. Dalam pandangan Umar Yunus, mitos tidak dibentuk 
melalui penyelidikan, tetapi melalui anggapan berdasarkan observasi kasar yang 
ada dalam kehidupan masyarakat. Ia mungkin hidup dalam „gosip‟ kemudian ia 
mungkin dibuktikan dengan tindakan nyata. Sikap kita terhadap sesuatu 
ditentukan oleh mitos yang ada dalam diri kita 
Secara bahasa mitos berawal dari bahaysa Yunani yaitu Muthos. Dalam bahasa 
inggris artinya Word (kata), pengertian ini bisa kita fahami dengan wicara atau 
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 Ibid, 390. 

































ujaran. Muthos dibedakan dari segi Logos,  Logos memiliki pengertian kata dalam 
bahasa inggris yakni word. Menurut Kees W, Bello artikel Myth: On Overview, 
menjelaskan bahwa keduanya dibedakan berdasarkan dari segi cita rasa, word 
bagi logos berupa kata yang akan timbul diskusi, atau sebuah argumen. 
Sedangkan pada muthos atau  myth, word berposisi sebagai kata yang 
menceritakan Tuhan atau manusia superhero 
Mitos menurut Barthes adalah, “sebuah sistem komunikasi yang dengan 
demikian dia adalah sebuah pesan.” Lebih lanjut tentang mitos, menurut Barthes : 
Mitos terletak pada sistem tanda tingkat dua penandaan. Setelah sistem tanda-
penanda-petanda terbentuk, tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang 
kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Konstruksi 
penandaan pertama adalah bahasa, sedang  konstruksi penandaan kedua 




Mitos merupakan pengetahuan yang lahir dari orang-orang primitif, di 
mana orang-orang tersebut mencoba mengungkapkan isi dari apa yang mereka 
ketahui dari kejadian-kejadian yang mereka alami, sehingga mampu menjadikan 
suatu kepercayaan yang dianggap itu sakral meskipun kejadian itu masih belum 
bisa dijadikan suatu keabsahan yang bersifat logika secara struktural. Positivisme 
mempertegas pengetahuanya agar hendaknya tidak perlu melampaui fakta-fakta.
10 
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 .Jean-Poul Sartre, Literatur and Existensialism, (New York: Carol, 1994), 70 
10
  Levi-Strauss, Stuctural Anthropology, (New York: Pinguin Books, 1963), 98 

































Kaum positivisme berbicara akan jenis kepercayaan masa lalu, dan masuk 
dalam daftar kajian mereka. Namun, harus diakui bahwa kajian mitos dalam sudut 
pandang positivisme lebih sebagai kajian pinggiran,di mana mitos merupakan 
model dari kepercayaan yang tidak benar. Begitu juga aliran lain yang 
menganggap bahwa mitos adalah  bagian dari kajian psikoanalisis, Sigmund 
Freud
11
 (1856-1939) dan Carl Jung
12
 (1875-1961) misalnya; Cassirer
13
 (1874-
1945) memberi bentuk simbolik kepada mitos; Levi-Strauss
14
 (1908), telah 
menggunakan mitos sebagai alat untuk mengkaji dan menjelaskan kepercayaan 
masyarakat primitif dengan pendekatan structural anthropology. Structural 
anthropology adalah sistem di mana pendekatan terhadap masyarakat yang 
bertujuan untuk menjelaskan secara detail terkait mitos itu sendiri. 
Untuk sampai pada mitos model apa yang diteliti oleh Barthes, terlebih 
dahulu penulis uraikan teori-teori mitos sebelumnya. Barthes terlibat dalam 
perdebatan seputar mitos ketika teori mitos sudah dirumuskan dan diperdebatkan 
dua puluh abad lebih. Sejak zaman Yunani kuno, teori mitos sudah mendapat 
perhatian besar di kalangan intelektual. Fakta ini menunjukan bahwa ketertarikan 
                                                          
11
Freud adalah psikolog asal Austria yang menggagas pendekatan baru dalam 
psikologi:psikoanalisa. Melalui psikoanalisa, ia memusatkan perhatian bukan pada kesadaran 
Pengaruhnya sangat luas dalam ilmu sosial secara luas, juga dalam teori mitos. 
Misalnya,psikoanalisa dikembangkan dalam tradisi poststrukturalisme oleh J. Lacan, dan juga 
Barthes. lebihlanjut lih. Henry Tudor, Mitos dan Ideologi Politik, Terj. Hasan Basari (Jakarta: 
Sangkala Pulsar,1984),35-37 
12
 Carl Jung adalah murid langsung Freud. Ia pengembangan alam bawah sadar, bukanhanya 
individual melainkan kolektif. Pada sisi inilah Jung menjelaskan mitos. Ibid,.40 
13
 Ernest Cassirer adalah filsuf Jerman yang memimpin tradisi neo-Kantian. Bisa dikatakanbahwa 
dia adalah penerus Kant dalam memandang pengetahuan. Melalui cara berpikir Kantian, 
iamerumuskan mitos sebagai pengetahuan khas masyarakat primitif. 
14
 Levi-Strauss adalah antropolog Prancis yang sangat terpengaruh oleh Saussure. Ia mendekati 
mitos primitif dari struktur bahasanya. Makna mitos akan dapat ditangkap jika struktur bahasanya 
mampu dirumuskan. Dalam teori mitos. Dia menemukan bahwa ada hubungan kekerabatan mitos 
antar benua dalam struktur bahasanya. Lih. Levi-Strauss, Struktural Anthropology, (New York: 
Penguin Book, 1963), 31-50 

































orang untuk memahami mitos sudah sejak lama ada. Ini berarti keberadaan mitos 
dalam perjalanan sejarah ummat manusia tidak pernah absen. Mitos di setiap 
zaman selalu mewarnai bagaimana realitas dipahami. Karenanya, perlu 
ditekankan di sini bahwa kepustakaan mengenai mitos teramat beragam dan sulit 
untuk dievaluasi.
15
 Akan tetapi, teori mitos sejarahnya dadalah melihat dimana 
posisi Roland Barthes dalam mengembangkan khazanah perjalanan teori mitos 
hingga saat ini. 
 Pada tahap awal, sekitar 6 abad sebelum masehi disebut dengan mitos 
Masa Klasik, di mana mitos ini berspekulasi mitos lebih kepada keraguan semata 
dan hanya sebagaia cerita dewa-dewa yang tanpa ada  kenyataanya.  Hal ini 
membuat mitos hanya seagai khayalan cerita tentang dewa-dewa, lebih jauh lagi 
mitos sebagai rekayasa kekuasaan untuk mendpatkan suatu kekuasaan. Dalam hal 
ini Demokritos memberikan contoh bahwa ia mengatakan dewa-dewa diciptakan 
tidak lebih dari sekedar untuk menjelaskan fenomenaala yang menakutkan atau 
tidaknormal. Begitu juga dengan kalangan Epikuris yang mengatakan bahwa 
pengertian dewa-dewa muncul dari gambaran yang hadir dalam mimpi. 
Keraguan mereka lantas tidak menuju mitos itu sendiri. Meskipun 
demikian, keraguan mereka telah membuka jalan bagi teori mitos yang muncul di 
zaman itu. Ada dua teori besar yang dihasilkan dari spekulasi sebelumnya tentang 
mitos.
16
 Pertama alegoris, alegoris ini adalah teori yang menyebutkan mitos harus 
dibacasebagai kiasan yang di situ ada hasil yang tersembunyi dari suatu ajaran 
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 Roland Barthes, Image, Music, Text, 68 
16 Keen W. Bolle, Myth: an Overview, dalam Encyclopedy of Religion, jil.10, (New York: Hill and 
Wang, 1985),ed.268 

































moral. Menurut teori ini, di balik mitos terdapat pesan keluhuran yang jika 
disampaikan tanpa ada pembuktian maka akan jatuh pada orang yang salah, dan 
ini berarti keluhuran makna akan luntur. 
Pada perkembangannya, pengertian mitos di atas dipahami oleh 
masyarakat secara umum dalam bahasa sehari-hari sebagai cerita fiktif, ilusi, 
angan-angan atau, kepercayaan yang tidak berlandaskan pada kenyataan, bukan 
sebagai upaya sungguh-sungguh dari manusia dalam kenyataan dunia. Kecuali 
para pemikir yang intens mendalami akan teoi-teori mitos, pada umumnya 
termasuk di dalamnya para akademisi, pengusaha, orang awam, dan lain-lain, 
menerima definisi di atas. Padahal definisi ini sangat menyesatkan. Untuk 
penelitian akademis, dan tentunya bisa juga “mengingatkan” masyarakat luas, 
bahwa jika mitos dianggap sinonim dengan ilusi hanya akan membuat tugas dari 
peneliti mitos menjadi kabur karena akan sulit menentukan mana kepercayaan 
berdasarkan ilusi dan bukan. 
 Tugas kita adalah mengungkap kebenaran dan kejelasan ajaran moral 
tertentu yang tersembunyi di baliknya. Kedua Euhemerus. Menurut teori ini, 
makna harfiah mitos adalah  bukan makna yang sebenarnya. Tapi, bagi mereka, 
mitos sebenarnya adalah lahir dari sejarah tertentu. Jika mitos seringkali tidak 
masuk akal karena dalam penuturannya terjadi dimensi-dimensi, ditambah lagi 
dengan ada kecenderungan orang di masa lalu mengagungkan tokoh-tokoh dan 
membesar-besarkan prestasinya. Mitos terbentuk dalam sejarah. Karena pada 
awalnya ada kejadian yang sebenarnya. Jadi, Euhemerus juga layaknya alegoris 

































menyimpan kebenaran di balik mitos. Akan tetapi kebenaran itu hanya dapat 
ditemui melalui penelusuran sejarah.  
Dalam gagasan Mitos Masa Pencerahan ini tidak lebih dengan apa 
yang dijelaskan dalam teori Euhemerus, kalaupun itu ada maka banyak yang tidak 
disenangi atau dipercayai. Di dalam masa periode pencerahan Mitos dianggap 
pecahan dari puisi yang diciptakan oleh manusia primitif di zaman kuno, yang di 
mana puisi inilah yang menerangkan tentang mitos. Akan tetapi dalam perubahan 
zaman klasik ke zaman pertengahan teori ini masih banyak yang menentang, 
gagasan yang memuat terkait mitos masih dianggap kurang kuat untuk 
menjelaskan lahirnnya mitos di zaman pencerahan, karena gagasan tersebut masih 
didominasi oleh orang-orang yang memelihara aliran Euhemerus.
17
 
Pada masa ini teori filologi sangat membantu untuk membaca secara 
tepat dengan adanya mitos, teori ini berperan aktif ketika membahas problematika 
tentang mitos, menurut teori filologi mitos adalah bentuk ujaran lama yang 
bersifat puitis dimana ujaran tersebut masih dianggap susah untuk dijelaskan 
untuk generasi selanjutnya.
18
 Maka dari itu di zaman pencerahan ini masih 
terdapat sekte-sekte yang masih menjadi pembatas untuk dunia pendidikan 
terkhusus dalam hal dunia kemistisan. 
Mitos menyebabkan kita mempunyai prasangka tertentu terhadap sesuatu 
yang dinyatakan dalam mitos. Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan, bagi 
Barthes faktor penting dalam konotasi adalah penanda dalam tahapan pertama. 
Penanda pertama itu merupakan tanda konotasi. Sementara itu unsur-unsur 
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pembentuk dalam mitos harus diarahkan pada asal-usul atau pembentukan sistem 
semiotik tingkat dua dengan melihat unsur sebagai unsur pembentuk makna.
19
 
Apabila dari semua kontruksi diatas dikaitkan dengan hasil penelitian, 
maka akan timbul makna yang namanya konotasi dan denotasi. Makna konotasi 
adalah bagaiamana surat kabar memberikan informasi bahwasanya partai politik 
yang tidak mendukung presiden Jokowi banyak yang menyuarakan ganti presiden. 
Sedangkan makna denotasi adalah sebagian contoh yakni surat kabar memberikan 
gambaran secara umum peta politik yang akan terjadi dalam pilpres 2019. 
Aliran ini merupakan kelanjutan dari empirisme pencerahan. Positivisme 
menajdikan gagasan empirisme ini sebagai gagasan yang radikal. Jika kalangan 
empiris masih menerima adanya pengalaman subjektif. Sementara itu, positivisme 
menolak sama sekali. Maka jelas mereka menolak metafisika. The thing in itself 
yang dirumuskan Immanuel Kant tidak bisa menjadi objek bagi penelitian ilmiah. 
Filsafat kini harus mengarahkan pada data-data faktual dan realitas semata. 
Di zaman Mitos Masa Kontemporer ini mitos masih menjadi sebuah 
misteri yang masih menarik untuk diperdebatkan atau di buat sebagaia penelitian, 
karena konteks mitos dalam setiap periode memliki ciri-ciri tersendiri, masuk di 
zaman kontemporer mitos dimaknai dengan bahasa, keterangan ini dijelaskan 
dalam teori strukturalisme. Teori strukturalisme ini  memusatkan pada struktur 
bahasa, bahasa menjadi alternatif yang memecah persoalan-persoalan 
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 Karena bahasa diyakini, oleh banyak kalangan 
strukturalis,  sebuah struktur dasar yang memungkinkan bahwa manusia berujar 
dan bertindak. Demikian juga dengan perdebatan mitos. Teori strukturalisme 
digunakan untuk mendekati mitos, hal ini pertama kali dirintis oleh Levi-Strauss, 
antropolog yang sangat memiliki ketertarikan untuk menganalisa tentang 
kebudayaan khususnya mitos-mitos antrologis di berbagai belahan dunia. 
Dalam study-nya, mitos mengalami kendala dalam pemahaman pengertian 
secara bahasa, di mana banyak peneliti beranggapan bahwa simbol-simbol yang 
ada dalam mitos merupakan pema knaan dari mitos itu sendiri. Menurut Levi-
Strauss, mitos harus diperlakukan seperti bahasa. Yang perlu dicari adalah 
struktur keseluruhan dari mitos bukan makna dari masing-masing simbolik karena 
makna mitos hanya mungkin jika menggabungkan seluruh bagian-bagainnya.
21
 
Menurut Levi-Strauss, kesamaan dalam berkas merupakan satuan 
konstituen di dalam mitos. Biasanya, dalam satuan-satuan ini terdapat unsur-unsur 
yang saling berlawanan. Oleh karenannya pengelompokana dalam satuan seperti 
hidup/ mati, laki-laki/ wanita, mentah/ dimasak, perlu dilakukan. Kemudian 
oposisi ini dapat dikelompokan lagi ke dalam skema konseptual. Bisa jadi, skema 
ini yang menyangkut soal-soal kosmologis, sosiologis atau ekonomis. Akhirnya, 
skema konseptual itu ada hubungannya satu sama lain yang dinyatakan sebagai 
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Dengan kejadian ini kita fahami bahwa pembuat mitos mencoba 
menyampaikan isi dari pemahaman yang ia fahami untuk khalayak umum. Di 
sinilah analisa struktur memperlihatkan bahwa apa yang sudah diupayakannya 
bukan untuk menunjukan manusia berpikir di dalam mitos mereka, melainkan 
bagaimana mitos itu berpikir dalam sruktur bahasa manusia.  
Oleh karena itu mitos beroperasi di bawah tingkat kesadaran, mitos harus 
sering diulang-ulang melalui bentuk yang berbeda-beda agar maknannya dapat 
disampaikan. Inilah kenapa mitos seringkali muncul dalam banyak versi. Analisa 
struktural juga menggiring pada kesimpulan bahwa tidak ada versi mitos yang 
paling benar dan paling sah. Karena tujuannya adalah mengumpulkan, 
menganalisa, dan membandingkan dari semua versi yang ada sehingga kita dapat 
menemukan doktrin yang tersembunyi di dalamnya.
23
 
Mitos dalam pemikiran Barthes adalah pengkodean makna dan nilai-nilai 
sosial sebagai sesuatu yang dianggap alamiah. Salah satu wilayah penting yang 
dirambah Barthes dalam studinya tentang tanda adalah peran pembaca. Konotasi, 
walaupun merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat 
berfungsi. Barthes secara lugas mengulas apa yang sering disebutnya sebagai 
sistem pemaknaan tataran kedua, yang dibangun di atas sistem lain yang telah ada 
sebelumnya. Sistem kedua ini oleh Barthes disebut dengan konotatif, yang di 
dalam buku Mythologies-nya secara tegas ia bedakan dari denotatif atau sistem 
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pemaknaan tataran pertama. Demi memperjelas signifikasi dua tahap, Barthes 
menciptakan peta bagaimana tanda bekerja sebagai berikut:
24
 
Klasifikasi Peta Tanda Roland Barthes: Signifier (Penanda), Signified 
(Petanda), Denotative Sign ( tanda denotatif), Conotative Signifier ( Petanda 
Konotatif ), Conotative Signified ( Petanda Konotatif ), Connotative Sign (Tanda 
Konotatif). Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif 
adalah juga penanda konotatif (4). Jadi, dalam konsep barthes, tanda konotatif 
tidak sekadar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian 
tanda denotatif yang melandasi keberadaanya. Pada dasarnya, ada perbedaan 
antara denotasi dan konotasi dalam pengertian secara umum serta denotasi dan 
konotasi yang dipahami oleh Barthes.  
Di dalam semiotika Barthes dan para pengikutnya, denotasi merupakan 
sistem signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua. 
Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang 
disebutnya sebagai mitos dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan 
pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. 
Namun sebagai sistem yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan 
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Mitos menurut Roland Barthes mitos memiliki empat ciri, yaitu:
26
 
1. Distorsif, Hubungan antara form dan concept bersifat distorsif dan 
deformatif. Concept mendistorsi form sehingga makna pada sistem tingkat 
pertama bukan lagi merupakan makna yang menunjuk pada fakta yang 
sebenarnya.  
2. Intensional, Mitos tidak ada begitu saja. Mitos sengaja diciptakan, 
dikonstruksikan oleh budaya masyarakatnya dengan maksud tertentu.  
3. Statement of fact, Mitos menaturalisasikan pesan sehingga kita 
menerimanya sebagai sebuah kebenaran yang tidak perlu diperdebatkan lagi. 
Sesuatu yang terletak secara alami dalam nalar awam.  
4. Motivasional, Menurut Barthes, bentuk mitos mengandung motivasi. 
Mitos diciptakan dengan melakukan seleksi terhadap berbagai kemungkinan 
konsep yang akan digunakan berdasarkan sistem semiotik tingkat pertamanya. 
 Pada awal periode klasik di mana mitos merupakan khayalan atau 
dianggap hanya hal yang semu untuk dibahas, tetapi mulai memasuki periode 
pertengahan ini mulai bangkit untuk untuk membahas apa yang disebut dengan 
mitos. Secara perlahan di dalam periode pertengahan ini para peneliti 
menginginkan pemahaman secara detail terkait mitos. Tetapi masih terkendala 
dalam hal sekte-sekte yang ada pada zaman pertengahan ini. Baru mulai 
berkembang sangat pesat di mana periode kontemporer inilah yang 
mengembangkan secara detail pemahan mengenai mitos. 
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 Secara sadar meskipun masih banyak kendala akan pemahaman mitos di 
masa kontemporer ini, kita juga harus mengakui, masa kontemporer inilah di 
mana para peneliti mulai memahami akan pentingnya mitos untuk dikembangkan. 
Dan di zaman kontemporer ini pemahaman-pemahaman tentang mitos mudah di 
ketahui, dan juga dimaknai secara detail dengan teori-teori yang sudah dituliskan 
atau di publish oleh peneliti-peneliti terdahulu. 
 




































MEMAHAMI MAKNA BUDAYA SUMPAH PATI 
 DI DESA KEDONDONG 
 
3.1. Profil Desa Kedondong Kec. Tulangan Kab. Sidoarjo 
Penelitian ini merujuk pada kepercayaan pemahaman masyarakat yang 
berada di wilayah Kab. Sidoarjo Kec. Tulangan Desa Kedondong yang berakar 
pada pemaknaan budaya sumpah pati. Dalam proses sejarahnya sumpah pati ini 
memiliki koridor yang sangat kuat yang di mana kepercayaan ini bermula dari 
kejadian-kejadian yang aneh di masa lampau. Sebelum itu Desa Kedondong 
adalah desa yang memiliki ciri atau corak khusus penghasil bantal, guling, dan 
kasur. Desa ini adalah distributor utama terkait barang-barang seperti bantal, 
guling dan kasur di bagian wilayah sidoarjo dan sekitarnya, msyarakat yang  
berada di sini memiliki banyak yang mencari rezekinya sebagai seorang pembuat 
bantal, guling, dan kasur. Hampir 40-50% penduduk yang berada di desa 
Kedondong ini berpenghasilan sebagai pembuat bantal, ada beberapa pula 
masyarakat menjadi seorang petani dan juga sebagai pegawai pabrik. Akan tetapi 
desa ini dijuluki dengan sentra bantal, guling, dan kasur. 
Para remaja yang ada di Desa Kedondong berperan aktif dalam 
pengembangan desa. Para remaja berumuran SMP banyak yang mengikuti 
organisasi-organisasi yang ada di tingkat desa. Semisal Karang Taruna dan IPNU-
IPPNU. Seperti yang diucapkan oleh ketua IPNU Desa Kedondong rekan Cholili,  
“Remaja di Desa Kedondong memiliki kekuatan tersendiri dalam



































bermasyarakat, karena anak-anak muda di sini sangat banyak dan memiliki 
potensi untuk mengembangkan bakat melalui IPNU-IPPNU”.1 Bahkan ia juga 
menambahkan, anak-anak muda di Desa Kedondong memiliki grup Al-Banjari di 
mana grup ini sering tampil untuk Desa dan Masyarakat dalam beberapa moment 
spesial dan itu sangat membantu  masyarakat yang ada di Desa Kedondong. 
Lain daripada itu Desa kedondong juga terbagi menjadi tiga bagian dusun. 
Pertama ada dusun Kedondong, masyarakat yang berada di lingkup ini adalah 
masyarakat yang majemuk, sangat ramah dan sangat memberikan kenyamanan 
bagi orang baru yang berada di sekitaran wilayah tersebut. Dusun inilah yang 
menjadi daya tarik yang kuat terkait penghasilan sebagai sentra pembuat bantal, 
guling dan kasur. Desa Kedondong adalah sebuah desa kecil yang berjarak 13 km 
dari pusat kota Sidoarjo, desa yang memiliki akses yang sangat mudah untuk 
ditempuh ini kurang lebih 25 menit dari pusat kota menuju Desa Kedondong Kec. 
Tulangan ini. 
 Wilayah dusun Kedondong hampir tidak ada lahan yang kosong serta 
kebun dan sawah yang berdampingan dengan dusun kedondong ini. Karena di sini 
adalah penduduk yang paling banyak dari tiga dusun yang ada. Wilayah ini juga 
sebagai sentra keramaian yang ada di desa Kedondong, segala penjual yang 
berada di wilayah ini mampu mencukupi atau memberikan segala apa yang di 
butuhkan oleh masyarakat desa Kedondong. Desa kedondong merupakan desa 
perbatasan bagian Timur Kec. Tulangan yang berbatasan dengan Desa Karang 
Tanjung Kec. Candi. Dusun Kedondong memiliki 274 KK di mana ini adalah 
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masyarakat paling banyak yang ada di Desa Kedondong, maka tidak heran kalau 
dusun Kedondong adalah pusat keramaian dari Desa Kedondong itu sendiri
2
. 
Dusun yang kedua yakni dusun Kadelesan Dusun ini merupakan dusun 
yang kebanyakan masyarakatnya masih menjadi seorang petani. Masyrakat di 
wilayah dusun Kadelesan ini lebih suka bertani daripada menjadi seorang yang 
bekerja di pabrik, meskipun uang yang didapatkan sangat berbeda jauh dengan 
pendapatan dari seorang pekerja pabrik. Mereka sangat memikirkan bagaiamana 
problemisasi nantinya untuk anak dan cucu mereka terkait hal ini. Menurut 
mereka sawah adalah nyawa mereka di mana ini membentuk kesadaran bagi 
masyarakat sekitar untuk selalu merawat dan menjaga sawah yang mereka miliki. 
Wilayah yang masih belum begitu padat dengan bangunan-banguna rumah ini 
udaranya sangat segar di mana wilayah ini rumah-rumah yang berdiri langsung 
menghadap ke persawahan sehingga udara yang berhembus sangatlah asri dan 
sejuk. Masyarakat di sini data penduduk yang masuk kurang lebih hanya empat 
RT saja yang isinya kurang lebih hanya 146 kartu keluarga. 
Dusun ini berbatasan dengan desa Sudimoro. Letak geografisnya adalah 
bagian barat, berbatasan dengan Desa Sudimoro. Dusun Kadelesan adalah dusun 
yang para orang tua masih berpenghasilan sebagai petani, untuk menghidupi 
keluarganya. Selain itu ada beberapa potensi yang harusnya masyarakat dusun 
Kadelesan kembangkan, yakni sampah yang masih banyak berserakan di dusun
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Kadelesan ini. Maka dari itu masyarakat harus lebih cepat dan lebih cerdas dalam 
mengaktifkan dan juga memperhatikan lingkungan sekitarnya. Sampah ini apabila 
dikelola dengan baik maka akan menghasilkan ekonomi yang baik pula bagi 
masyrakat dusun Kadelesan. 
Kadelesan adalah dusun yang memberikan support yang kuat terkait 
dengan hasil panen pangan padi khususnya. Dari keseluruhan dusun yang ada di 
Desa Kedondong dusun ini berperan sangat aktif untuk penghasilan padi yang 
nantinya padi ini dijadikan sumber mata pencaharian. Lingkungan yang langsung 
berhadapan dengan sawah ini juga membentuk bagian dari masyarakat untuk 
selalu mencintai dan juga merawat sawah ini sebaik mungkin, dan keadaan yang 
masih terbilang sedikit orang pendatang baru di dusun Kadelesan ini. 
Daya tarik para pemuda di dusun Kadelesan ini untuk menjadi seorang 
petani tidak seperti orang tuanya, karena para remaja di daerah dusun Kadelesan 
banyak yang bekerja sebagai seorang swasta atau pekerja non petani. Karena 
mereka beranggapan menjadi petani itu bukan cita-cita mereka, serta mereka lebih 
senang menjadi seorang buruh pabrik di bandingkan menjadi seorang petani.
3
 
Para pemuda di Dusun Kadelesan juga banyak menjadi mahasiswa di 
berbagai perguruan tinggi di wilayah Kab. Sidoarjo dan juga Surabaya khususnya. 
Mereka ingin membanggakan orang tua mereka dengan sekolah di Universitas 
Negeri yang ada di Jawa Timur, sebagaimana yang dikatakan oleh  Siti Tabahyati 
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seorang putri yang orang tuanya bekerja sebagai seorang petani.
4
 Akan tetapi Para 
pemuda secara keseluruhan yang ada di dusun Kadelesan memang tekun dan 
kebanyakan sudah bekerja dengan aktifitas-aktifitas yang dimilikinya. 
Dusun yang ketiga adalah dusun Godog, Dusun ini lebih sedikit 
wilayahnya, dibandingkan dusun Kedondong dan dusun Kadelesan. Dusun Godog 
adalah dusun yang masyarakatnya campuran, dengan berpendapatan dari petani 
dan juga pekerja di pabrik. Di Dusun ini banyak orang-orang pendatang yang 
masuk dalam dusun Godog, karena di sini terdapat perumahan baru. 
Masyarakatnya juga sangat baik dalam menyambut orang-orang baru yang 
membeli tanah dan membuat rumah di Desa Kedondong khususnya Dusun Godog 
Godog merupakan dusun yang terkecil dari tiga dusun yang ada di Desa 
Kedondong. Wilayah ini hanya memiliki 150 KK yang ada di dusun Godog.
5
 
Dusun ini merupakan dusun yang sangat tenang. Karena dusun ini wilayahnya 
masih sangat rindang banyak pepohonan yang hidup dan tumbuh besar sehingga 
menciptakan nuansa yang asri, serta jalan raya yang tidak begitu ramai dengan 
bisingnya mobil atau sepeda motor yang berlalu lintas di daerah dusun Godog ini.  
Masyarakat di sini hidup sangat tenang dan rukun dengan orang-orang 
pendatang baru. Menurut bpk Saturmin yang asli dari porong yang pindah di Desa 
Kedondong, tepatnya dusun Godog berkata: “Saya sudah hampir 8 tahun hidup 
dan bercengkrama bersama masyarakat dusun Godog. Masyarakat disini sangat 
ramah dan juga sangat baik dalam bercengkrama khususnya orang baru seperti 
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saya, karena di sini saya tidak dianggap orang asing karena setiap kegiatan 
apapun yang ada di dusun Godog kami satu keluarga selalu diajak dan juga 
sering untuk kegiatan bersama”.6 Maka dengan demikian, Godog merupakan 
dusun yang asri dan juga ramah terhadap orang-orang pendatang baru. 
Pendekatan yang dilakukan oleh masyarakat Godog dengan pendatang 
baru merupakan percontohan yang mungkin perlu diaplikasikan oleh masyarakat 
lain di dusun yang ada di Desa Kedondong. Karena memang masyarakat di dusun 
ini sangat menyambut ramah bagi pendatang baru dan bukan menjadi suatu hal 
yang jelek atau malah dikucilkan oleh masyarakat dusun Godog. Hal yang 
menarik dari dusun Godog ialah kegiatan-kegiatan kemasyarakatanya, dimana 
setiap 3 bulan sekali di dusun Godog memiliki pengajian rutin, mengundang 
seorang ulama untuk mengaji di dusun Godog yang  tujuanya adalah untuk 
keselamatan dari dusun Godog, akan tetapi pengajian ini tidak untuk umum 
melainkan khusus untuk dusun Godog itu sendiri. Kegiatan ini selalu rutin di 
laksanakan setiap 3 bulan sekali dengan tujuan untuk keberkahan dusun Godog, 
kata pak RW Mulyadi.
7
 
Masyarakat sangat antusias dengan kegiatan tersebut. Dengan kegiatan itu 
masyarakat menjadi lebih mudah dan lebih akrab untuk menjalin silaturahmi. 
Dana dari kegiatan itu juga dari masyarakat sendiri yang ditopang dengan bantuan 
dari kas rutinan perkumpulan arisan khusus dari dusun Godog. Tingkat 
kematangan bermasyarakat dan juga kemaslahatan di sini sangat kuat karena 
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banyak orang-orang yang dermawan untuk menyumbangkan rezekinya di setiap 
kegiatan apapun yang ada di dusun Kedondong.
8
 
Untuk lingkup yang lebih besar kegiatan yang ada di dusun Godog 
biasanya dilakukan satu tahun sekali yakni dalam rangka haul desa. Kegiatan ini 
sering dilakukan oleh dusun Godog sendiri, dengan mengundang secara umum 
masyarakat desa Kedondong maupun desa yang lain, boleh ikut masuk dalam 
acara tersebut. Meskipun Desa Kedondong sudah memperingati haul desa, namun 
dusun Godog tetap juga memperingati haul desa. Itu dilakukan setelah acara haul 
atas nama Desa Kedondong itu dilaksanakan. 
Mayoritas muslim yang ada di dusun Godog adalah muslim Nahdliyin, 
atau biasa disebut dengan orang-orang NU. Bahkan secara umum mayoritas 
muslim yang ada di Desa Kedondong adalah orang-orang Nahdlatul Ulama santri-
santri dari Kyai orang-orang NU. Tidak heran kalau masyarakat di Dusun Godog 
itu sering mengadakan pengajian dan juga mempunyai agenda rutin pengajian 
yang diiringi dengan seni musik albanjari, setiap tiga bulan sekali. Karena itu 
adalah salah satu ciri khas dari kegiatan orang-orang Nahdlatul Ulama 
Secara Umum masyarakat yang berada di dusun Godog adalah orang-
orang yang memiliki kesantunan, serta kualitas bermasyarakat yang sangat baik. 
Hal tersebut menjadi suatu keistimewaan tersendiri, terutama ketika berbicara 
tentang keagamaan dan kemasyarakataan. 
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3.2. Tradisi Sumpah Pati di Desa Kedondong Kec. Tulangan Kab. 
Sidoarjo 
Tradisi sumpah pati, ini adalah tradisi yang hanya ada dalam lingkungan 
Desa Kedondong, karena tradisi ini melibatkan dua dusun yang ada di Desa 
Kedondong, yakni dusun Kadelesan dan dusun Godog. Oleh karena itu sumpah 
pati ini berlaku hanya untuk dusun Kadelesan dan dusun Godog saja. Sedangkan 
dusun Kedondong tidak ada sangkut pautnya dengan problematika yang terjadi di 
dusun Godog dan Kadelesan.
9
 
Sumpah pati ini menurut banyak kalangan, mitos yang sangat sakral dan 
sangat diakui oleh masyarakat desa Kedondong. Oleh karenanya meskipun 
sumpah ini sudah sangat lama, akan tetapi masih sangat dipercayai hingga detik 
ini. Sebab dasar yang dipercayai oleh masyarakat adalah berpegangan dari 
omongan para orang-orang terdahulu yang berkaitan dengan sumpah pati. 
Sehingga apabila ada kejadian yang tidak cocok antara dua dusun itu, ucapan 
sumpah itu kembali muncul dan semakin menguat sehingga masyarakat sangat 
mempercayai akan adanya sumpah pati itu. 
Problematika sumpah pati yang masih terjadi saat ini tentunya juga 
menumbuhkan berbagai sikap masyarakat dalam menghadapi kejadian tersebut. 
Cara masyarakat menyikapi kejadian tersebut yakni dengan cara melarang anak 
turunya yang berasal dari Dusun Godog menikah atau dipersatukan dengan anak 
turun yang berasal dari Dusun Kadelesan, dan sebaliknya. Karena mereka percaya 
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nantinya akan menimbulkan bencana bahkan kematian. Hal itu juga berdampak 
pada tumbuhan, tidak hanya dari manusianya saja. Karena sudah banyak kejadian 
kongkrit, maka masyarakat Dusun Godog dan Dusun Kadelesan mempercayainya 
hingga sekarang, dan bahkan dalam bermasyarakatpun sangat berhati-hati. 
Mengetahui persepsi seseorang dalam memandang suatu kejadian itu 
sangatlah penting. Persepsi sendiri terjadi karena ada suatu kejadian yang 
dianggap aneh bagi masyarakat. Persepsi adalah pola pikir yang menggambarkan 
tentang pemahaman tragedi yang terjadi di masyarakat. Terkait adanya sumpah 
pati di Dusun Godog dan Dusun Kadelesan, timbulah persepsi dari masyarakat 
yang sebagian masyarakat menganggap bahwa sumpah pati ini adalah adat yang 
tidak boleh dilanggar dengan tindakan apapun.  
Karena sumpah, selamanya akan menguat. Namun bagi masyarakat 
pendatang baru, memiliki persepsi yang berbeda yakni tidak mempercayai adanya 
sumpah pati karena mereka masih belum mengalami akibat melanggar sumpah 
pati.
10
 Ini adalah hal yang dirasakan oleh Bapak Achmad yang berpenghuni di 
dusun Godog. Beliau pendatang baru yang aslinya dari desa Reno Kenongo 
Porong. Akan tetapi ketika sudah menjadi penduduk sana lama kelamaan hal yang 
dianggap oleh masyarakat asli dusun Godog harus dipatuhi dan di hormati oleh 
masyarakat baru. Anggapan masyarakat pendatang baru tersebut menjadi 
perbedaan persepsi antara masyarakat asli Dusun Godog dan Dusun Kadelesan 
dengan masyarakat pendatang. Akan tetapi dengan banyaknya masyarakat 
pendatang baru yang hidup di dusun Godog yang sudah 5 tahun lebih di sana, 
                                                          
10
  Wawancara, Bpk Achmad , Desa Kedondong Kec. Tulangan, 20 Juli 2018 



































mereka mulai mempercayai dengan adanya hal tersebut dan juga tidak 
mempermasalahkan hal yang terjadi. 
Persepsi tentang msyarakat dengan kejadian sumpah pati ini, mereka 
menganggap bahwasanya ini adalah adat, atau sikap turun temurun yang wajib 
tidak boleh dilanggar dengan segala apapun alasannya. Karena apabila dilanggar 
akan terjadi hal yang buruk maka kembali lagi sumpah yang di ucapkan oleh 
leluhur jaman dahulu akan semakin menguat, karena sudah ada peringatan dan 
juga pemberitahuan bahwa hal tersebut tidak boleh dilakukan.
11
 
Sumpah Pati merupakan peninggalan yang mungkin bersejarah dan juga 
membuat para masyarakat juga gerah akan adanya hal ini. Tidak sedikit 
masyarakat yang mengeluhkan akan kejadian atau hal-hal yang dipercayai akan 
adanya sumpah pati ini. Tetapi sekali lagi masyarakat tidak mampu berbuat 
banyak untuk menghilangkan adat atau sumpah yang diberikan terhadap dusun 
Kadelesan dan dusun Godog ini. 
Kata Ibu Sriati “Aku ngerasakno kurang bebas nak dusun kene, amergo 
ono kejadian koyok ngunu, akeh seng kurang seneng wong-wong kene, tapi iku 
ancen wes adat umpomo dilanggar yo kenek kedaden seng gk gena”.12 Sumpah 
Ini yang dirasakan Ibu Sriati yang bertempat di dusun Kadelesan. Hal ini 
merupakan bentuk dari ketidaknyamanan dari sumpah pati yang ada di Desa 
Kedondong khususnya di dusun Godog dan dusun Kadelesan. Contohnya adalah 
oramg yang asli dari Dusun Kadelesan apabila mendapatkan makanan dari Dusun 
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Godog mereka akan berfikir kembali untuk memakanya, karena takut akan 
kejadian sumpah pati tersebut. 
Sebagai seorang peneliti, kejadian ini merupakan bentuk dari luasnya 
mitos, atau kejadian-kejadian yang menunjukkan bahwa mitos itu memberikan 
suatu pesan tersendiri dari apa yang sudah terjadi dalam mitos sumpah pati, maka 
dari itu mitos memberikan suatu pemahaman bahwa bentuk dari mitos itu secara 
umum yakni kepercayaan yang diakui dan dianggap sakral oleh masyarakat 
sebagaimana masyarakat desa Kedondong mempercayai sumpah pati. 
Melihat kejadian tersebut ada ketimpangan yang mampu menimbulkan 
gesekan antara dua dusun tersebut apabila tidak mulai dini di selesaikan 
permasalahanya. Tokoh agama sekitar harus terjun secara langsung untuk 
memberikan pencerahan terhadap masyarakat Desa Kedondong khususnya 
masyarakat dusun Kadelesan dan dusun Godog agar hal ini tidak terus menerus 
menjadi sebuah hal yang tabuh. 
Apabila tokoh masyarakat atau tokoh agama dari Desa kedondong tidak 
mampu menyelesaikan sengketa permasalahan sumpah tersebut, harus ada tindak 
lanjut dari pemerintah agar nantinya kedua dusun tersebut tidak terpecah bela 
karena sumpah pati ini. Hal lain yang mampu di kerjakan oleh pemerintah adalah 
memanggil kyai sepuh yang mungkin kemampuanya sangat mengerti dalam 
bidang tersebut.  
3.3. Tradisi Sumpah Pati Menurut Masyarakat Desa Kedondong  Kec. 
Tulangan Kab. Sidoarjo  



































Penelitian ini berfokus pada kejadian sumpah pati sang leluhur yang 
terjadi pada Dusun Godog dan Dusun Kadelesan di Desa Kedondong ini. 
Sejarahnya kisah permulaan ini diawali dengan kejadian-kejadian di zaman 
leluhur mereka, yang terjadi kurang lebih  pada abad ke 18.
13
 Pada kesempatan ini 
Seorang yang bernama Pak Mutholib yang dianggap sesepuh dusun tersebut 
menjelaskan bahwa, ”Dalam sejarahnya memang dusun Godog dan Kadelesan ini 
sedikit ada ketidak samaan pendapat atau sedikit tidak akur masyarakatnya, 
berbeda dengan masyarakat dusun Kedondong”.14 Di sini kita dapat ketahui 
bahwa masyarakat yang hidup dalam dusun Godog seakan bermasalah tidak akur 
dengan dusun Kadelesan, yang berbeda dengan masyarakat dusun Kedondong di 
mana mereka sangat nyaman dan tidak memiliki maslah apapun dengan kedua 
dusun itu. 
Permasalahan yang hingga kini yang masih membuat dusun Godog dan 
Dusun Kadelesan jalinan tali silaturahminya kurang baik adalah sekat dari sumpah 
sang leluhur terdahulu. Di mana kejadian ini bermula dari pertikaian yang 
menyebabkan jatuhnya korban yang dibuang di sungai. Pada akhirnya korban ini 
tidak ada yang mengakui orang tersebut dari dusun Godog atau kadelesan karena 
mayat tersebut tergeletak di aliran sungai yang mengaliri kedua dusun tersebut. 
Pada zaman dulu sebenarnya ketiga dusun ini adalah berdiri satu persatu atau 
belum jadi satu kesatuan Desa Kedondong, melainkan berdiri sendiri Desa Godog 
sendiri, Kadelesan, dan Kedondong.  
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 Kata pak Mutholib; “Kejadian perkara awal kisaran abad 18 dimulai dengan perkara 
pertengkaran antara dusun tersebut terkait kejadian perkelahian”. 
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Versi yang lain menjelaskan bahwa adanya mayat yang tergeletak di 
sungai yang tidak diakui oleh kedua masyarakat sehingga orang-orang dulu 
mengatakan ” Apabila ada yang mengakui mayat tersebut dari salah satu dusun 
maka akan diberikan sawah”,15 hal ini selanjutnya diakui oleh dusun Kadelesan 
dan pada kejadian selanjutnya pembicaraan para orang-orang tersebut muncul 
sumpah yakni, “Jangan sampai anak keturunan dari dusun Kadelesan dan Godog 
berdampingan karena akan terjadi kematian”.16 Sumpah itu muncul dikarenakan 
sebab ada seseorang yang meninggal tersbut yang tidak di akui oleh kedua 
masyarakat dusun Kadelesan dan dusun Godog. 
 Setelah adanya kejadian itu para pendahulu khususnya orang-orang di 
dusun Godog dan Kadelesan berikrar bahwasanya anak turun dari orang-orang 
yang hidup di dusun ini, akan mati apabila dipersatukan
17
. “Ojo sampai anak 
turunku rabi utowo gandeng ambi uwong dusun Kadelesan utowo sak walik e, 
supoyo gak mati koyok mayit iku”. Inilah sumpah pati yang dipercayai oleh 
masyarakat desa Kedondong, yang memiliki nilai sakral dan ucapan-ucapan yang 
menurut mereka tidak boleh sembarangan untuk diucapkan. Lantas kejadian ini 
hingga zaman yang sudah sangat  modern ini menjadi kepercayaan masyarakat 
yang sangat diyakini. Sehingga hal ini sangat sakral di mata masyarakat Desa 
Kedondong.  
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 Wawancara, Pak Mutholib, Desa Kedondong Kec. Tulangan, 12 Juli 2018 
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 Kata Pak Bejo: Anak turun Dusun Kadelesan dan Godog akan meninggal dunia apabila 
dipersatukan. 



































 Tradisi sumpah pati ini, adalah tinggalan turun temurun yang menurut 
masyarakat dusun Kadelesan dan dusun Godog tidak bisa dipungkiri 
keberadaanya. Masyarakat selalu menjadikan sumpah ini sebagai hal yang harus 
dipatuhi dan tidak boleh di langgar. Tingkat kemasyarakatan yang dialami oleh 
kedua dusun ini, sangat renggang dan kurang adanya keakraban diantara 
masyarakat dusun Godog dan dusun Kadelesan karena adanya sekat sumpah pati 
tersebut. 
Contoh kongkrit yang dijelaskan oleh Bapak  Munadi ” Ada kejadian 
seorang petani dari dusun Godog sawahnya kekurangan beni padi, kemudian 
orang tersebut mengambil beni padi yang ada di dusun Kadelesan, setelah itu ia 
menanam beni tersebut di pekarangan sawahnya, jarak 4 hari orang tersebut 
tiba-tiba sakit, dan tepat 1 minggu ia meninggal dunia, dan padi yang di tanam 
dari dusun Kadelesan semuanya layu”.18 Begitu kuat mitos ini sehingga apapun 
yang berkaitan dengan dusun Godog dan Kadelesan selalu tidak bisa 
disandingkan, maka dari itu kedua masyarakat ini sangat berhati-hati dalam 
bermasyarakat. 
 Diceritakan oleh Bapak Munadi: “Tingkatan syukuran atau walimahan di 
mana salah seorang keluarga yang punya hajat, suatu misal dari keluarga Godog 
itu hanya 1-2 orang saja mengundang masyarakat Kadelesan, dan bahkan hasil 
dari syukuran itu di biarkan masyarakat kadelesan karena tidak berani untuk 
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memakanya”.19 Hal tersebut juga dilakukan sebaliknya oleh masyarakat 
Kadelesan apabila mengungdang hajatan terhadap masyarakat Godog. 
 Dari tingkat asumsi masyarakat mengenai sumpah pati ada satu hal yang 
paling tidak boleh dilakukan oleh anak turun mereka, yakni mengkawinkan putra 
atau putrinya dari kedua dusun tersebut. Karena mereka sampai sekarang dengan 
kejadian-kejadian yang sudah ada sangat takut akan sumpah itu terjadi kepada 
anaknya karena melanggar apa yang sudah dikaidakan oleh leluhur mereka, dan 
dari segi tindakan pun dari masyarakat yang ada khususnya dari dusun Kadelesan 
dan dusun Godog mereka tidak ingin banyak berurusan dengan keluarga satu 
dengan yang lainya dari masing-masing dusun tersebut. 
Di tingkatan para remaja, sikap remaja terkait adanya sumpah pati ini 
masih sama dengan orang dewasa, terlebih para remaja dari dusun tersebut. Ketika 
berteman itu tidak lama, atau tidak akan  bisa cocok dan tidak bisa menjadi teman 
dekat, karena mulai dari kecil sudah di doktrin dengan hal yang demikian 




Dari prosesi pendapat mulai dengan apa yang dipaparkan oleh masyarakat 
dan juga orang-orang yag hidup di dusun Godog dan Kadelesan kejadian sumpah 
pati merupakan kejadian yang real hingga saat ini, melihat konteks ini maka dapat 
disimpulkan anggapan masyarakat umum kepercayaan ini sangat diakui 
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keberadaanya. Ada beberapa klasifikasi pendapat dari masyarakat umum dengan 
adanya kejadian Sumpah Pati: 
1. Masyarakat murni dan kelahiran dari dusun Kadelesan dan Godog, 
mereka disini sangat meyakini dan tidak mau melanggar apapun 
yang sudah dikodratkan akan adanya sumpah pati. 
2.  Masyarakat pendatang baru, masyarakat ini umumnya ketika 
tinggal di dusun ini yang tinggalnya kurang dari 5 tahun, ada yang 
tidak mempercayai dan juga bahkan masih belum mnegetahui akan 
adanya sumpah pati. Akan tetapi masyarakat pendatang baru yang 
hidupnya sudah 5 tahun di Desa Kedondong kebanyakan sudah 
mempercayai dan menghormati akan adat yang ada di desa 
tersebut. 
3. Remaja yang ada di Desa Kedondong ini sejak kecil sudah 
diberitahu tentang kejadian ini. Oleh karena itu ketika dewasa atau 
berumur tingkat remaja saja mereka sudah banyak yang 
mempercayai sumpah ini, dan tidak  mau melanggar apa yang 
sudah dikodratkan oleh para pendahulunya. 
Mengenai kejadian yang dialami oleh masyarakat Desa Kedondong 
tersebut awalnya kita harus kembali pada sifat ganda dari penanda mitos itu 
sendiri. Karena penanda mitos itulah makna dan sekaligus bentuk dari mitos. 
Dalam Mitos ada 3 titik tekan yang harus diperjelas dalam permasalahan mitos 
kalau menurut Roland Barthes. Pertama adalah bentuk. Kedua adalah makna, dan 
yang ketiga adalah bentuk dan makna dari mitos sendiri. 



































Dari pemaparan di atas sudah mulai jelas bagaimana filososfi atau kerangka 
berfikir kritis mengenai problematika yang terjadi di Desa Kedondong akan 
Sumpah Pati. Kejadian-kejadian yang ada dalam lingkungan masyarakat Desa 
Kedondong adalah mitos di sebuah masyarakat dapat diubah menjadi sebuah 
Statment,
21
 Ciri-ciri ini menggambarkan bahwa mitos ini dapat ditanyakan di 
masyarakat dan bisa menjadi sebuah keyakinan. Bagaimanapun tentang kebenaran 
secara material terkadang tidak mampu untuk dinalarkan secara real. Bahkan 
dengan statement of fact semua kendali yang terjadi atau keadaan yang sangat 
merugikan akan tetap dipatuhi dan tetap dilaksanakan. 
Secara teori, kejadian-kejadian yang ada dalam masyarakat Desa 
Kedondong merupakan petanda yang pada akhirnya memenuhi dari sebuah makna 
mitos itu sendiri. Makna inilah yang menjadi pedoman bagi masyarakat desa 
Kedondong mengapa mereka mengakui akan adanya sumpah pati, yang dimana 
sampai detik ini mereka menganggap sumpah pati in adalah sebuah mitos yang 
sangat sakral dan tidak boleh melanggar aturan-aturan yang sudah di amanatkan. 
Statement of fact, Mitos yang memberikan pesan sehingga kita 
menerimanya sebagai sebuah kebenaran yang tidak perlu diperdebatkan lagi. 
Sesuatu yang terletak secara alami dalam nalar awam. Hal ini  tidak mampu kita 
pungkiri bahwasanya inilah mitos yang terjadi dalam study kasus Sumpah Pati di 
Desa Kedondong, dengan begitu kuat pesan yang disampaikan sehingga 
memberikan kekuatan yang sangat sakral untuk mampu memberikan dampak 
pengaruh yang tinggi bagi masyarakat secara umum. 
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Studi kasus yang sangat sering terjadi pada masyarakat yang memahami 
akan keberadaan dari mitos, merupakan suatu pemahaman yang memang perlu di 
adakanya penelitian. Karena hal tersebut mampu untuk memberikan pengetahuan 
baru yang mampu untuk mendefinisikan apa yang sebenarnya terjadi dari mitos 
itu sehingga mampu memberikan kerangka teori yang bersifat realistis. Oleh 
karena itu pembahasan yang bersifat mitos perlu dicermati agar tidak ada 
kesalahan dalam pemahaman di zaman yang modern saat ini. 
3.4 Mitos Sumpah Pati di Lihat Dari Sudut Pandang Alquran 
 Mitos merupakan hal budaya yang memiliki eksistensi yang kuat dalam 
masyarakat pedesaan, masyarakat pedesaan banyak yang masih percaya akan hal-
hal demikian. Dalam pandangan Islam adalah agama yang mengagungkan 
kebenaran. Tolok ukur kebenaran dalam Islam yaitu bersumber dari wahyu Allah 
Ta’ala, baik dalam al-Qur’an maupun al-Sunnah. Islam juga mengagungkan ilmu 
dan mengharamkan berkata tanpa dasar ilmu yang benar. 
 Dalam kejadian yang ada di Desa Kedondong ini terkait dengan adanay 
sumpah pati, masyarakat memberikan tempat tersendiri untuk mitos ini, karena 
menurut mereka mitos ini menjadi sebuah kepercayaan sehingga mereka 
mengakui akan sumpah pati yang ada di Desa Kedonodng Kec. Tulangan Kab. 
Sidoarjo. Mitos ini merupakan peninggalan orang zaman dulu yang dipercayai 
oleh masyarakat hingga sekarang. 
 Dalam pandangan Islam semua sudah dijelaskan dalam Alquran terkait 
bagaimana menyikapi kejadian-kajadian yang ada di muka bumi, tak terkecuali 



































yakni tentang mitos. Dalam kajian ini hal yang terjadi di Des Kedondong Kec. 
Tulangan Kab. Sidoarjo akan adanya sumpah pati merupakan sebuah misteri 
mitos, dimana masyarakat sudah mempercayai akan hal-hal yang berkaitan 
dengan sumpah pati. 
 Objek kajian Sumpah pati apabila dilihat dari segi Islam adalah sebuah 
mitos. Pengertian mitos secara sederhana yakni sesuatu yang diluar nalar, di mana 
hal tersebut tidak memiliki ilmu pengetahuan yang jelas. sesuatu yang ada tanpa 
pengetahuan yang jelas dinamakan mitos. Dalam Alquran hal yang demikian 
dijelaskan dalam surat al-Isra ayat 36 
 ُّلُك َداَُؤفْلٱَو َرَصَبْلٱَو َعْم َّسلٱ َِّنإ ۚ ٌمْلِع ۦِهِب ََكل َسْيَل اَم ُفْقَت َلََو
 ًلَُو ـْسَم ُهْنَع َناَك َكِئ
َٰٓ  َلُ۟وأ 
 
 Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” 
Janganlah kalian ikuti perkataan atau perbuatan yang kamu belum 
mengetahuinya. Jangan kamu ucapkan, apabila kamu belum mendengarnya serta 
jangan kamu berbohong dengan memberikan informasi yang belum kamu ketahui. 
Sesungguhnya, pada hari kiamat nanti, nikmat yang berupa pendengaran, 
penglihatan dan hati akan dimintai pertanggung jawaban dari pemiliknya atas apa-
apa yang telah diperbuatnya. 



































 Dalam penjelasan diatas memberikan pemahaman bahwa kita sebagai 
manusia jangan mempercayai hal-hal yang masih bersifat  belum pasti atau  hal 
yang belum kita ketahui, dalam kejadian sumpah pati hal ini masih perlu 
dibuktikan secara real dengan memberikan aspek-aspek yang bersifat ilmu 
pengetahuan, karena dalam mitos ini masih belum ada kejelasan supaya mitos ini 
tumbuh menjadi ilmu pengetahuan yang baru. 
Secara umum, penyimpangan mitos terletak pada penisbatan terjadinya 
sesuatu diantaranya musibah serta kemanfaatan kepada selain Allah SWT, baik 
tempat, benda, binatang, manusia, dan bangsa jin ataupun yang lainnya. Dan ini 
bertentangan dengan prinsip dasar Islam, bahwa Allah Swt yang mampu 
memberikan kemudarahatan dan kemanfaatan kepada makhluknya. 
 Mitos sumpah pati adalah mitos yang dipercayai oleh masyarakat Desa 
Kedondong. Mitos yang dipercayai ini merupakan ekspresi manusia atau 
masyarkat Desa Kedondong yang meluapkan keinginan untuk mempercayai mitos 
tersebut, yang dibuktikan dengan hal-hal yang terjadi terhadap orang-orang yang 
melanggar norma dan hukum sumpah pati tersebut, sehingga timbul keyakinan 
bahwa sumpah pati adalah mitos yang harus di yakini dan tidak boleh dilanggar 
norma normanya supaya tidak terjadi hal yang berbahaya. 
 Dalam konteks tersebut Alquran juga menjelaskan dalam surat Albaqarah 
ayat 42:   
نوَُملَْعت ُْمتَنأَو َّقَحْلٱ ۟اوُُمتَْكتَو ِلِط ََٰبْلِٱب َّقَحْلٱ ۟اوُِسبَْلت َلََو  



































Artinya: Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui. 
Janganlah kalian gabungkan antara kebenaran yang datang dari Allah Swt 
dengan kepalsuan yang kalian buat, agar tidak terjadi pencampuradukan. 
Janganlah kalian sembunyikan kebenaran, termasuk di dalamnya kebenaran 
Muhammad, sedangkan kalian mengetahui kebenaran hal itu. 
 Dalam kajian ini, masyarakat sebagai orang Islam harus mampu 
membedakan mana kebenaran dari Allah Swt dan harus mampu membedakan 
juga hal-hal yang bersifat keburukan. Janganlah kalian gabungkan antara 
kebenaran yang datang dari-Ku dengan kepalsuan yang kalian buat, agar tidak 
terjadi pencampuradukan.  
 Melihat kejadian tersebut, masyarakat harus mampu membedakan mana 
yang bathil dan mana yang baik, karena dalam momen ini masyarakat tidak boleh 
meyakini, bahwasanya mitos ini memberikan efek yang menjadikan mitos sumpah 
ini sebagai keyakinan, akan tetapi boleh mnghargai tradisi tersebut dengan alasan 
yang bahwa sumpah ini adalah tinggalan dari leluhur para penduduk zaman dulu 
di mana hal itu harus di hormati, untuk alasan tersebut masyarakat harus benar-
benar tegas dan mampu menjadi masyarakat yang cerdas. 
 Secara umum dengan melihat objek kajian sumpah pati di Desa 
Kedondong Kec. Tulangan Kab. Sidoarjo, menurut sudut pandang alquran sudah 
jelas, bahwasanya meyakini hal-hal yang bersifat mitos merupakan suatu hukum 
yang tidak diperbolehkan, dengan kata lain masyarakat harus benar-benar objektif 



































dalam melihat dan melakukan hal-hal yang sifatnya melanggar hukum dan norma 
sumpah pati serta meyakini bahwa semua kejadian yang terjadi itu adalah hak dan 
kuasa Allah Swt bukan karena mitos. 
 




































ANALISIS DATA DALAM PERSPEKTIF  
ROLAND BARTHES 
 
1.1. Mitos Sumpah Pati di Desa Kedondong Dilihat Dari Prespektif Teori 
Mitos Roland Barthes. 
Salah satu dari pemikiran Roland Barthes mengenai mitos dapat 
dihubungkan dengan kejadian Sumpah Pati yang ada di Desa Kedondong Kec. 
Tulangan Kab. Sidoarjo yakni tentang klasifikasi tanda di mana pemikiran ini 
nanti mengerucut pada kejadian sumpah pati, yang hingga saat ini masih 
dipercayai oleh masyarakat, khususnya di Desa Kedondong Kec. Tulangan Kab. 
Sidoarjo. Hal ini apabila ditinjau dengan pemikiran Roland, maka sebagai berikut: 
Mitos Sumpah Pati Dalam Prespektif Pemikiran Roland Barthes 
1. Bentuk (penanda atau signifier) 
Roland Barthes  menggunakan teori siginifiant-signifié dan muncul dengan 
teori mengenai konotasi. Perbedaan dalam hal ini Barthes memberikan 
pemahaman tentang mitos pada masyarakat tertentu. Barthes mengemukakan 
bahwa apa yang dianggap wajar oleh masyarakat  merupakan hasil dari proses 
konotasi. Perbedaan lainnya adalah pada penekanan konteks pada penandaan. 
Barthes menggunakan istilah expression (bentuk, ekspresi, untuk signifiant) 
dan contenu (isi, untuk signifiè).  



































Barthes mengungkapkan bahwa mitos adalah sistem komunikasi yang 
memberikan suatu pesan tersendiri dari isi mitos tersebut. Ia menyatakan mitos 
sebagai “modus pertandaan, sebuah bentuk, sebuah “tipe wicara” yang dibawa 
melalui wacana. Mitos tidak dapat digambarkan dari obyek pesannya, melainkan 
melalui cara bagaiama pesan tersebut mampu untuk disampaikan.
1 
Apapun dapat 
menjadi mitos, tergantung dari caranya ditekstualisasikan. Dalam narasi berita, 
pembaca dapat memaknai mitos ini melalui pengungkapan sang pembaca narasi. 
Pembaca yang jeli dapat menemukan adanya asosiasi-asosiasi terhadap „apa‟ dan 
„siapa‟ yang sedang dibicarakan sehingga terjadi pelipat gandaan makna. Penanda 
bahasa konotatif membantu untuk memberikan makna baru yang melebihi dari 
makna awalnya dari makna denotasinya. 
Konsep pemikiran Barthes yang operasional ini dikenal dengan Tatanan 
Pertandaan (Order of  Signification). Secara sederhana, kajian semiotik Roland 
Barthes bisa mampu dijabarkan dengan beberapa hal sebagai berikut:
2
 
a. Denotasi  
Denotasi merupakan makna sesungguhnya, di mana denotasi merupakan  
sebuah fenomena yang tampak dengan panca indera, atau bisa juga disebut 
deskripsi dasar. Contohnya adalah Sprite merupakan minuman yang bersoda yang 
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 Roland Barthes, “Myth Today” Cultural Theory and Cultural Culture: A Reader, (Harvester 
Heatsheaf,:New York, 1994), 107. 
2 Kurniawan. Semiologi Roland Barthes. (Magelang: Indonesiatera, 2001), 80 
 



































diproduksi oleh PT. Coca-Cola Company, dengan warna putih dan kaleng 
berwarna hijau. 
b. Konotasi 
Konotasi merupakan makna-makna kultural yang muncul atau bisa juga 
disebut makna yang muncul karena adanya konstruksi budaya baru sehingga ada 
sebuah pergeseran, tetapi tetap melekat pada satu simbol atau tanda tersebut. 
Contoh adalah Sprite merupakan minuman yang identik dengan kebudayaan 
modern, di mana sprite menjadi salah satu produk yang  modern dan cenderung 
kapitalis. Dengan mengkonsumsi minuman sprite ini maka, seorang individu akan 
tampak lebih modern dan bisa dikatakan memiliki pemikiran budaya populer. 
Dua aspek kajian dari Barthes di atas merupakan kajian utama dalam 
meneliti mengenai aspek mitos, yaitu di mana ketika aspek konotasi menjadi 
pemikiran populer di masyarakat, maka mitos telah terbentuk terhadap tanda 
tersebut. Pemikiran Roland Barthes ini yang dianggap oleh masyarakat paling 
operasional sehingga sering digunakan dalam penelitian.
3
 
Dalam mitos tentang sumpah pati yang disebut sebagai penanda atau 
bentuk ialah kematian seseorang yang tidak diakui oleh masyarakat Dusun Godog 
dan Kadelesan sebagai pembawa dampak awal adanya sumpah pati di Desa 
Kedondong. Pada dasarnya pembuat mitos memaknai bahwa sumpah pati ini tidak 
boleh dilanggar, karena mampu memberikan suatu efek berbahaya apabila 
sumpah ini dilanggar atau ditentang. Dalam sistem semiologi tingkat ini makna 
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 Roland Barthes, Membedah Mitos-Mitos Budaya Massa, (Jakarta: Jalasutra 1972), 75 



































dibuat semiskin mungkin, membaca memaknai mitos sesuai dengan hal-hal yang 
telah disajikan mitos. Yang dimaksud ialah bahwa dengan kejadian tersebut maka 
masyarakat memilih untuk tidak melanggar sumpah pati yang dapat membawa 
malapetaka atau kematian.  
Dengan demikian mitos yang ada hanya memiliki makna sesuai dengan 
tujuan dari pembuat mitos. Dalam pembuatan mitos bukanlah mudah diterima 
begitu saja, melainkan atas dasar kesepakatan bersama sehingga menjadi suatu 
bentuk keyakinan untuk menimbulkan suatu tindakan yang dilakukan oleh 
masyarakat atau kelompok. Hal ini, bahwa yang menciptakan mitos itu sendiri 
adalah manusia, yaitu dengan  melahirkan suatu kepercayaan untuk diyakini . 
2. Konsep (petanda atau signified)  
Selanjutnya Barthes menggunakan teori significant-signifie yang 
dikembangkan menjadi teori tentang metabahasa dan konotasi. Konsep relasi ini 
membuat teori mengenai tanda lebih berkembang, karena relasi ditetapkan oleh 
pemakai tanda. Menurut Barthes, ekspresi dapat berkembang serta membentuk 
tanda baru, sehingga ada dua dengan isi yang sama. Pengembangan ini disebut 
sebagai masalah metabahasa dan membentuk apa yang disebut kesamaan.  
Setiap tanda selalu memperoleh pemaknaan awal yang dikenal dengan 
istilah denotasi dan oleh Barthes disebut sistem primer. Kemudian pengembangan 
-nya disebut sistem sekunder. Sistem sekunder ke arah ekspresi disebut 
metabahasa.  Sistem sekunder ke arah isi  pesan disebut konotasi, yaitu 
pengembangan isi sebuah ekspresi. Konsep konotasi ini tentunya didasari  paham 



































kognisi dan paham pragmatik, paham kognisi dan oaham pragmatik inilah yang 
disebut pemakai tanda dan situasi pemahamanya. Dalam kaitan dengan pemakai 
tanda, kita juga dapat memasukkan perasaan sebagai (aspek emotif) sebagai salah 
satu faktor yang membentuk konotasi. Model pemikiran Roland Barthes demikian 
juga model pemikiran De de Saussure tidak hanya diterapkan pada analisis bahasa 
sebagai salah satu aspek kebudayaan, melainkant dapat digunakan untuk 
menganalisis unsur-unsur kebudayaan. 
Roland Barthes mengembangkan ilmu semiotik, di mana ilmu semioteik 
ini disebut semiotika konotattif oleh Roland Barthes. Terapannya juga pada karya 
sastra tidak sekadar membatasi diri pada analisis secara semiostis, tetapi juga 
menerapkan pendekatan konotatif pada berbagai gejala kemasyarakatan.  
Petanda dalam mitos adalah suatu konsep yang dipakai untuk membentuk 
mitos. Hal ini masuk dalam ciri-ciri mitos menurut Roland Barthes, yakni tentang 
Intensional, Mitos tidak ada begitu saja. Mitos sengaja diciptakan, 
dikonstruksikan oleh budaya dari masyarakatnya dengan maksud tertentu.
4
 
Sedangkan konsep memiliki motivasi tersendiri dalam pengungkapan suatu 
makna yang terkandung dalam mitos, mengenai sumpah pati. Dalam mitos 
sumpah pati motivasi yang terkandung dari makna adalah menanamkan dalam 
fikiran masyarakat bahwa ketika seseorang melanggar sumpah pati akan terjadi 
hal-hal yang dirugikan, karena pada dasarnya sumpah` pati ini apabila melanggar 
apa yang sudah dijadikan kepercayaan maka timbul kematian disana.  
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 . Barthes, R. 1967. Denotation and Conotation Elemen  of  Semiology, (London:Jonatahan Cape). 
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3. Pemaknaan (Tanda atau Signification) 
Pengkajian tentang konteks dalam pemaknaan barangkali merupakan 
sebuah kerja yang menarik. Bukan saja karena dimensi kontekstual yang berbeda 
akan melahirkan makna yang berbeda; melainkan juga bahwa sebuah analisis 
semiotika akan mampu menggali hal-hal yang sifatnya subtitle dari penggunaan 
bahasa seperti halnya tentang seperangkat nilai atau bahkan ideologi yang 
tersembunyi dibalik penggunaan bahasa.  
Pada tingkat ini, semiotika seringkali menjadi model awal dari analisis 
yang mampu untuk menampilkan bekerjanya ideologi dalam teks. Terdapat 
banyak varian pengertian ideologi. Meski secara singkat dapat dimengerti bahwa 
ideologi menunjuk pada serangkaian ide yang menyusun realitas kelompok, 
sebuah sistem representasi atau kode yang menentukan bagaimana sesorang 
menggambarkan dunia atau lingkungannya. Varian lain dapat pula diambil dari 
Marxisme klasik menggambarkan ideologi sebagai kesadaran palsu yang 
diabadikan oleh kekuatan-kekuatan dominan dalam masyarakat.
5
 Pengertian lain 
dapat diambil dari pos-Marxisme yang menjadi awal adanya teori kritis. 
Teori Barthes tentang mitos memungkinkan seorang pembaca atau analis 
untuk mengkaji ideologi secara sinkronik maupun diakronik. Secara sinkronik, 
makna tebentuk pada suatu titik sejarah dan seolah berhenti di situ. Oleh 
karenanya pencarian pola-pola tersembunyi yang menyertai teks menjadi lebih 
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 Stephen W. Littlejohn, Theories of Human Communication, (Wardsworth, Belmont: California, 
1996),  228. 



































mungkin dilakukan. Pola tersembunyi ini boleh jadi berisikan pola oposisi, atau 
semacam skema pola pikir pelaku bahasa dalam representasi atau penampilanya.
 
Sementara secara diakronik analisis Barthes memungkinkan untuk melihat 
kapan, di mana dan dalam lingkungan apa sebuah sistem mitis digunakan. Mitos 
yang dipilih dapat diambil dari masa lalu yang sudah jauh dari dunia pembaca, 
namun juga dapat dilihat dari mitos yang baru yang akan menjadi “founding 
prospective history”.6 Media cetak sering melakukan hal seperti itu, mereka 
merepresentasikan serta menciptakan mitos-mitos baru yang kini hadir di tengah 
masyarakat. Setelah menjadi bentuk maka mitos akan masuk pada tingkat 
berikutnya yaitu sebagai petanda atau disebut konsep.  
Tanda merupakan gabungan dari bentuk dan konsep atau dalam sistem 
semilogi Roland tanda ialah gabungan dari penanda dan petanda. Dari pemikiran 
Barthes bahwa tanda denotatif  terdiri atas penanda dan petanda. Akan tetapi, pada 
saat bersamaan, tanda denotatif merupakan penanda konotatif. Jadi, dalam konsep 
Barthes, tanda konotatif tidak sekadar memiliki makna tambahan namun juga 
mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaanya. 
Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam mitos sumpah pati maka 
harus menggabungkan bentuk dan konsep. Bentuk yang dimaksud ialah 
bagaimana sumpah pati ini dipercayai sebagai adat yang ada di Desa Kedondong, 
sedangkan konsep ialah bagaimana masyarakat Desa Kedondong tidak boleh 
melakukan apa yang sudah disumpahkan oleh leluhur mereka. Dengan demikian 
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maka jelas, sumpah pati yang ada di Desa Kedondong merupakan jaminan dari 
mitos yang dipercayai masyarakat yang mampu menjadikan mitos tersebut 
menjadi sebuah keyakinan. 
 Dalam realitas pemikiran Roland Barthes tentang mitos  melihat kejadian 
yang ada di desa Kedondong keterkaitanya dengan mitos sumpah pati ialah, 
memunculkan dua bagian yakni dari segi bentuk dan juga dari segi konsep. 
Pertama ialah dilihat dari segi bentuk, di mana bagian ini menerangkan dan 
menjelaskan apa dan bagaimana mitos itu dimulai dan dijelaskan secara mendetail 
yang pada bagian terakhirnya masyarakat meyakini akan hal tersebut. Sedangkan 
apabila dari segi konsep, hal ini menjelaskan suatu mitos yang menjadi suatu 
kepercayaan lebih pada penjelasan mengenai tatanan yang wajib dilakukan serta 
apa yang harus ditinggalkan oleh masyarakat tersebut mengenai mitos sumpah 
pati. 
 Memahami mitos sumpah pati dengan pandangan pemikiran dari Roland 
Barthes, maka, penulis menggunakan  teori kontruksi dari Roland Barthes untuk 
menjelaskan bagaimana masyarakat mempercayai mitos sumpah pati ini.  
 











































Penjelasan dari teori kontruksi ialah, melihat dari bagan tersebut, maka 
sumpah pati ialah objek pembahasan atau peristiwa yang berada di Desa 
Kedondong Kec. Tulangan Kab. Sidoarjo, di mana peritiwa kejadian tersebut 
merupakan objek yang menjadikan masyarakat di desa itu mengamati peristiwa 
sumpah pati tersebut. Sampai disini tingkatan masyarakat sudah menjadi 
pemahaman atau pengetahuan yang baru sehingga masyarakat setelah mengamati 
kejadian-kejadian yang ada di desa Kedondong terkait akan adanya sumpah pati, 
mereka meyakini akan keberadaan sumpah pati itu. Kontruksinya adalah setelah 
masyarakat memahami dan meyakini akan sumpah pati ini adalah bentuk utama 
dari sebuah mitos, yang di mana mitos kembali ke pengertian awal yakni suatu 
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1. Sumpah pati adalah sumpah yang diucapkan oleh sang leluhur dari dusun 
Kadelesan untuk dusun  Godog, dimana sumpah ini sangat diyakini oleh 
masyarakat tersebut, sehingga apapun yang berhubungan dengan kedua 
dusun di desa Kedondong ini akan meninggal. Mulai dengan perjodohan, 
tanaman, apabila dari kedua dusun ini disatukan maka akan terjadi 
kematian. Dalam kejadian tersebut sampai sekarang masyarakat di sana 
masih sangat mempercayai sumpah itu. Hal tersebut diyakini oleh 
masyarakat bahwa sumpah ini akan melekat seterusnya sampai anak 
cucunya, sehingga apabila terjadi perkawinan dari satu dusun  tersebut  
dipastikan kedua mempelai akan meninggal. Makna mitos sumpah pati 
bagi masyarakat Desa Kedondong sebenarnya adalah untuk menghargai 
jasa leluhur yang mendirikan Desa Kedondong dengan menghormati 
segala ucapan dan tindakanya, serta kewajiban sesama manusia untuk 
saling membantu dalam kondisi apapun, tak terkecuali mayat yang 
tergeletak di aliran sungai yang tidak dikenal identitasnya, yang 
mengawali sejarah munculnya sumpah pati. Mitos sumpah pati yang 
berada di Desa Kedondong Kec. Tulangan menjadi  sebuah kepercayaan 
bagi masyarakat sekitar dengan tidak melanggar norma dan hukum dari 
sumpah pati tersebut agar terhindar dari malapetaka yakni kematian.  



































2. Mitos sumpah pati yang terjadi di Desa Kedondong Kecamatan Tulangan 
Kabupaten Sidoarjo jika ditinjau melalui pemikiran Roland Barthes ialah 
sebagai sistem semiologi, yaitu penanda (bentuk); adanya dampak ketika 
seseorang melanggar hal-hal yang sudah dilarang pada sumpah pati maka 
timbul kematian  yang akan dialaminya. Petanda (konsep), karena kejadian 
tersebut maka masyarakat Desa Kedondong menganggap sumpah pati 
menjadi suatu keyakinan, sehingga masyarakat apabila melanggarnya akan 
timbul hal yang berbahaya. Dan tanda (pemaknaan) ialah masyarakat 
menjauhi dan tidak melanggar norma-norma sumpah pati karena 
masyarakat takut apabila mereka melanggarnya akan tertimpah musibah 
kematian.  



































5.2. Pesan Moral Sumpah Pati 
Dari pemaparan di atas dapat  kita petik pesan moral mengenai mitos 
sumpah pati sebagai berikut: 
1. Adanya mitos sumpah pati, mitos tersebut secara utuh menjadi pesan 
yang tidak perlu dibahas lagi, karena sudah menjadi pesan khusus. 
Dalam artian makna mengenai mitos sumpah pati yang ada di di Desa 
Kedondong tidak perlu di ungkit kembali karena pesan yang 
terkandung memang khusus untuk masyarakt Desa Kedondong Kec. 
Tulangan Kab. Sidoarjo 
2. Membenarkan bahwa mitos ini terjadi sejak zaman yang lampau dan 
terjadi hingga zaman sekarang, yang dimana sumpah pati ini belum 
ada penawar dari mitos ini. 
3. Bagi penulis, mitos sumpah pati dijadikan sebagai bentuk kebudaaan 
suatu masyarakat, yang harus dijaga dan dirawat aga tidak pudar oleh 
berkembangnya zaman. Akan tetapi dapat berakibat buruk atau fatal 
jika masyarakat sendiri terlalu mempercayai akan adanya mitos 
tersebut. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dalam skripsi ini, maka penulis 
memberikan saran  sebagai berikut:  
1. Kepada pembaca diharapkan tidak hanya mengetahui isi sebuah karya 
sastra,  namun juga mengetahui makna dan pesan serta nilai-nilai moral 



































yang terkandung sehingga dapat memanfaatkan nilai-nilai moral yang 
terdapat dalam karya ilmiah khususnya karya ilmiah skripsi yang berjudul 
Sumpah Pati di Desa Kedondong Kec. Tulangan Kab. Sidoarjo, untuk 
menyikapi permasalahan yang dihadapi dan dapat dijadikan pedoman 
dalam menentukan sikap.  
2. Bagi Anda yang tertarik mempelajari kajia ini lebih serius apa yang 
diagagas oleh Barthes tentu bukan satu-satunya pendekatan. Sebagai 
pemikir yang selalu ingin lepas dri pendahulunya, Barthes merevisi 
gagasannya tentang sistem tanda dan mitos. Apa yang dilihatnya melalui 
semiologi belumlah cukup. Ia mengembangkan gagasannya dari tanda ke 
teks. Memalui teori teksnya, Barthes merasa tidak puas dengan teori 
penandaan yang hanya mengurai makna. Menurtnya, sebuah teks tidak 
cukup hanya diurai, justru teks haruis dapat menggairahkan pembaca 
hingga dapat memproduksi teks baru. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian yang lebih 
mendalam tentang mitos dengan pembahasan objek yang berbeda dan 
menentukan topik topik yang lebih menarik, karena msih banyak 
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